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PARI 01 


— PERAN KEKASIH PALSU 


kkkkkkkkk 


"Bisakah kau jangan terus meneleponku?" 


Helera meninggikan suaranya. 


"Kau kira kau tidak menggangguku? Aku 


merasa seperti sedang kau intai, Delvoro." 


Helera membuang napas dengan kasar guna 
mengurangi kejengkelan yang menyerang. 


Meski, usahanya tak cukup berhasil. 


Baru akan bisa dihilangkan, saat nanti sudah 
bertemu Delvoro Styles dan menumpahkan 


amarah agar suasana hati lebih baik. 


Pria itu pantas dijadikan pelampiasannya. 
Sebab, Delvoro sendirilah yang awal mula 


membangkitkan kemarahannya. 


Ya, dengan cara berulah dan menciptakan 
masalah yang bahkan Helera tak tahu. Wajar jika 


dirinya dilanda perasaan sangat kesal. 


"Kau menanyakan di mana aku sekarang? Kau 


lupa menyuruhku datang?" 


"Sudahlah, sudah, Delvoro. Kita lanjutkan 
pembicaraan sebentar lagi. Aku akan segera 


sampai." Helera berkata ketus. 


Tanpa ditunggu respons dari sang kekasih 


palsu, diputus sambungan telepon. Ponsel 
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canggihnya tetap dipegang, tidak ditaruh di 


dalam tas. Berjaga-jaga andai ada panggilan. 


Jika dari Delvoro kembali, Helera bertekad 
bulat tidak akan mengangkat. Lagi pula, ia akan 
seger berjumpa langsung dengan pria itu. Kira- 


kira dua menit lagi. 


Hanya tinggal keluar dari lift. Lalu, berjalan 
beberapa meter untuk tiba di apartemen sang 


kekasih palsu. 


Helera mempercepat kedua kaki berjalan. Ia 
enggan membuang-buang waktu. Harus bisa 


segera segera sampai di tempat tujuan 


Satu menit kemudian, Helera sudah dapat 
menghentikan langkahnya tepat di depan 


apartemen Delvoro Styles, pria yang sudah 


hampir setengah tahun mengikatnya dalam 


hubungan asmara pura-pura. 


Andai, tidak membuat hutang saat mereka 
remaja, maka Helera pasti akan menolak 


membantu Delvoro berbohong. 


Tujuan pria itu menjadikannya kekasih yaitu 
untuk menyelamatkan harga diri. Alasan lain 


yang lebih spesifik, Helera kurang tahu. 


Memang sengaja dibiarkan hanya pria itu 
yang menyimpan sebagai rahasia. Helera enggan 


diinformasikan semua kebenaran. 


Entah mengapa, ia mendapat firasat buruk 
jika seluruh fakta disimpan oleh Delvoro sampai 
ke telinganya. Belum siap saja untuk menerima. 


Apalagi, bukan jadi urusannya. 


Cukup dijalankan peran dengan baik sebagai 
kekasih palsu pria itu, hingga utang yang dimiliki 


pada Delvoro dapat dibayar lunas. 
"Hai, Sayang." 


Sapaan bernada manis didengar jelas oleh 
Helera. Begitu juga dapat dilihat nyata sosok 
Delvoro yang berdiri di hadapannya. Jarak di 


antara mereka tidak cukup jauh. 


"Aku sudah menunggumu lumayan lama. 


Kenapa kau terlambat datang?" 


"Aku ada urusan lain." Helera melontarkan 


sahutan dengan nada cuek. 


"Apa saja itu? Aku mau tahu." 


Harusnya Helera menjawab terlebih dahulu 
apa yang ditanyakan Delvoro lagi. Tapi, ia malah 


mengabaikan dan melewati pria itu. 


Tempat yang hendak dituju adalah ruangan 
tamu. Beberapa langkah lagi, akan dapat dicapai 
sofa untuk duduk. Namun, rencana Helera tak 


berjalan sesuai keinginan. 
Delvoro yang menjadi dalangnya. 


Pria itu mengangkat tubuh Helera untuk di 
dibopong ke dalam kamar. Gerakan kedua kaki 
panjangnya begitu gesit hingga dapat segera 


mencapai pintu ruangan tidurnya. 


Delvoro mengira Helera akan melawan atau 
menunjukkan protes, ternyata malah diam saja 


sambil memelotot jengkel. 


"Lepaskan pakaianmu, Sayang." Delvoro pun 


berujar santai seraya menurunkan Helera. 


Kini, mereka sudah berada di dekat tempat 


tidur. Saling berdiri berhadap-hadapan. 


Delvoro masih dipandang dengan lekat oleh 
Helera dengan tatapan menunjukkan tanda 


tanya. Memerlihatkan kebingungan nyata. 
"Flosia akan datang ke sini." 


Helera tak meluncurkan balasan apa-apa. Ia 
masih belum bisa mengerti maksud dari 
Delvoro. Pria itu tentu harus menerangkan 


dengan pemahaman paling jelas. 


Tentang, Flosia Drawen. Helera mengenal 
wanita itu, walaupun tak pernah berjumpa 


langsung. Hanya sebatas cerita Drawen 


Flosia adalah mantan kekasih pria itu. Sudah 
hampir satu tahu diakhiri jalinan asmara karena 


Flosia bermain api dengan pria lain. 


"Dia tidak percaya aku punya kekasih. Dia 


akan ke sini memastikan sendiri." 


"Aku mau kita terlihat sebagai pasangan yang 
selesai bercinta. Maka dari itu, tadi aku minta 


kau melepas pakaianmu." 


Delvoro tetap memandang lekat Helera. Ia 
ingin melihat reaksi wanita itu. Namun, tak 
ditunjukkan respons sama sekali. Drawen pun 


menjadi gemas sendiri. 


Segera didorong Helera ke belakang hingga 
jatuh ke kasur. Lantas, Drawen mengambil posisi 


tepat di atas sang kekasih bayaran. 


"Aku saja yang melepas pakaianmu, ya? Aku 
akan melakukannya dengan cepat." Delvoro 


bicara santai sembari menyeringai nakal. 
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PARI 02 
— RINDU SENTUHAN (21+) 


kkkkkkkkk 


"Sayang ...," 


"Apa?" sahut Helera segera. Matanya belum 


berpindah dari sosok Delvoro. 
"Sudah berapa lama kita tidak bercinta?" 


"Aku tidak tahu pasti," sahut Helera segera 


dalam nada datar. "Tidak tahu," perjelasnya. 
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"Kau tidak ingat, ya, Sayang?" 


"Aku rasa tidak." Helera menjawab jujur saja 


sesuai akan apa yang memang dipikirkan. 


"Kau sungguh lupa, kapan aku memberikan 


kau klimaks hebat saat kita bercinta?" 


Helera berupaya menggeleng dalam gerakan 
yang tidak kaku. Enggan memerlihatkan diri 


terpengaruh oleh aksi dilakukan Delvoro. 


Walau, tindihan pria itu sudah memberikan 
efek bagi Helera. Tak sekadar merasakan bobot 


tubuh Delvoro yang cukup berat. 


Melainkan juga, berdampak pada reaksi dari 
dalam diri. Terutama, di bagian dada. Kian 


berdegup tidak normal. Tak seperti biasa. 
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Helera berupaya untuk tetap tenang. Enggan 
lebih membawa diri ke dalam perasaan yang 


asing dan tidak bisa dikendalikannya. 
"Kau payah, Helera. Aku saja belum lupa." 


"Ternyata memori ingatanku lebih bagus, 


dibanding kau, ya? Kau berbakat pelupa." 


"Kalau kau masih ingat, kenapa kau harus 
bertanya padaku?" Helera naikkan suara. Sedikit 


jengkel dengan ejekan Delvoro. 


"Aku cuma ingin mengujimu, Sayang. Tapi, 


ternyata kau melupakannya begitu saja." 


Helera memutar bola mata. Ingin tunjukkan 
respons seperti 'tidak penting untukku' ke 


Delvoro, atas ucapan pria itu. 
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Walau, memerlihatkan reaksi yang terkesan 
negatif, namun tidak membuat sang kekasih 


palsu tersinggung ataupun kesal. 


Justru, Delvoro tertawa dengan kencang. Ia 
bisa menyaksikan secara jelas pria itu begitu 


lepas tergelak, tak dibuat-buat. 


Posisi Delvoro belum berubah. Masih tetap 
berada di atasnya. Tentu, cara memandang dan 


ekspresi pria itu diperhatikan saksama. 


Sorot mata Delvoro memang nakal, namun 
ada semacam pancaran lain yang siratkan 
bagaimana sang kekasih palsu mempunyai 


perasan halus. Tatapan yang teduh. 


Sekali lagi, Helera mengingatkan diri sendiri 
jika tak boleh terlalu gegabah, terkhususnya 
dalam mengartikan sikap-sikap Delvoro. 
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"Apa sentuhanku tidak terlalu berarti hingga 


kau bisa melupakannya, Sayang?" 


Helera tahu Delvoro meloloskan pertanyaan 
nakal, masih dalam usaha menggodanya. Ia 


harus membalas sebab tak ingin kalah. 


Tidak akan ada kamus menyerah. Apalagi, 
sebelum melakukan perlawanan yang dirasa 


sudah maksimal. Tak apa beradu mulut. 


"Bukan begitu." Helera gantungkan ucapan 


dengan penuh kesengajaan. 


"Sentuhanmu tidak akan mungkin bisa aku 


lupakan." Helera berujar mantap. 


“Tapi, terkadang memori ingatan manusia itu 
bisa terbatas. Aku termasuk orang yang pelupa. 


Jadi, kau harus memaklumi." 
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"Untuk setiap sentuhanmu yang membuat 
aku bergairah, aku selalu ingat." Helera pun 


bicara dalam suara lebih manis. 


Kedua tangan sudah tertangkup pada wajah 
menawan Delvoro. Kemudian, dilakukannya 
usapan-usapan yang halus di masing-masing pipi 


pria itu dalam usaha menggoda balik. 
"Benarkah? Kau membuatku senang." 


Delvoro menyeringai. "Apakah kau mau aku 


sentuh malam ini, Sayang?" 


"Sudah lama kita absen bercinta bukan? Aku 
menginginkanmu." Delvoro tak akan malu 


mengutarakan apa maunya secara jujur. 


"Aku kemari kau suruh untuk bersandiwara di 
depan mantan kekasihmu, 'kan? Kita tidak ada 


rencana bercinta, Mr. Delvoro." 
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"Tidak masalah diluar rencana. Asalkan kau 
setuju bukan? Kau tidak menginginkan aku, 'kah, 


Sayang? Kau yakin mau menolak?" 


Delvoro tak butuh persetujuan dari Helera 
dahulu untuk mencium wanita itu. la segera 


lakukan tepat setelah selesaikan ucapannya. 


Akan dibangkitkan gairah Helera lewat 
cumbuan yang panas. Wanita itu pastinya 


terpancing. Mustahil jika tidak. 


Dan, Delvoro sudah tahu bagaimana cara 
merangsang Helera di mulut dengan jenis 


ciuman lembut tapi tetap membara. 


Wanita itu jelas menunjukkan reaksi. Diberi 


balas cecapan-cecapan yang kecil saja. 


Walaupun, bercumbu bersama Helera selalu 


menyenangkan. Namun, ia ingin menjelajahi 
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lebih ke bawah lagi. Tepatnya, kedua buah dada 


wanita itu yang kencang. 
Dan, Delvoro langsung melakukan. 


Tidak dilepas bra Helera. Hanya digesernya 
sedikit ke bawah supaya dapat dilihat jelas 


kedua buah dada wanita itu. 


"Aku sudah lama tidak menikmati ini. Apa 
mereka semakin besar?" Delvoro loloskan 


komentar nakal dengan mesra. 


Jari-jarinya sudah membelai masing-masing 
puting merah Helera lembut. Berhasil, ia buat 


wanita itu mendesah. 


Baru saja, Delvoro hendak membawa salah 
satu buah dada Helera ke mulut, tapi tidak jadi 


karena handphone miliknya berdering. 
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"Aku rasa kita harus menunda dulu, Sayang. 


Mantan kekasihku akan segera datang." 
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PARI 03 


— MEMANASI MANTAN 
KEKASIH — 


kkkkeekkkk 


"Aku tidak percaya! Tidak akan mau percaya 


kau bisa berpaling hati ke perempuan lain." 


"Kau pasti hanya bersama dia sementara saja. 


Kau jadikan dia sebagai pelampiasan." 


Delvoro langsung mengubah ekspresinya di 
wajah. Dari memamerkan seringai, menjadi 


menampakkan raut yang serius. 
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Tentu, disertai juga tatapan yang tajam ke 
sosok sang mantan kekasih. Ingin tunjukkan 


bahwa ia tidak suka akan sikap wanita itu. 


Memang, bukan perkara mudah untuk bisa 
membuat seorang Flosia Hawern gentar dengan 


rasa tidak nyamannya. 


Namun, pantang bagi Delvoro menyerah. Ia 
pasti menang melawan sang mantan kekasih jika 


ingin hidupnya tidak diganggu terus. 


"Ckckck." Delvoro mulai aksi pembalasan 


lewat luncuran tawa sinis cukup keras. 


“Dengarkan aku, Miss Hawern." Delvoro pun 
lekas berucap, saat melihat Flosia yang hendak 


bicara kembali. 


"Pertama ...." Delvoro gantungkan ucapan 


demi ciptakan rasa ingin tahu sang kekasih. 
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"Aku minta maaf karena aku sudah tidak 
memiliki perasaan apa pun padamu, sejak kita 


resmi memutuskan berpisah." 


"Cinta yang dulu untukmu, sudah semua 
lenyap karena kau sudah berkhianat. Kau berani 


berselingkuh di belakangku." 


"Kedua ...." Delvoro semakin serius berkata. 


Didukung dengan ekspresi wajahnya juga. 


"Aku dan Helera saling mencintai. Untuk apa 
aku harus berpura-pura berpacaran dengan dia 


hanya demi membuatmu cemburu?" 


"Kami saling mencintai." Delvoro berucap 


mantap dan penuh rasa bahagia. 


"Kau harusnya menerima kenyataan. Tidak 
hanya berasumsi sembarang sesuai dengan apa 


yang ingin kau percayai, Miss Hawern." 
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Kini, Delvoro sudah memamerkan seringai ke 
arah sang mantan kekasih yang semakin jengkel. 
Tampak jelas tatapan mata Flosia mengarah 


lekat padanya. 


"Ah, terakhir pesan dariku, Miss Hawern." 
Delvoro tekankan kata-kata. Nada bicaranya pun 


tambah sinis dan meremehkan. 


"Jangan pernah berharap lebih padaku. Kau 
tidak akan bisa menjadi bagian hidupku lagi, 


sejak kita berpisah. Harusnya kau terima." 
"Aku masih mencintaimu, Delv." 


"Ckckck." Delvoro spontan saja meloloskan 


decakan. Lalu, didekatkan diri ke Flosia. 


"Kau sungguh masih mencintaiku? Atau kau 


sedang mengincar hartaku, Miss Hawern?" 
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Pertanyaan sarkasme memanglah Delvoro 
secara sengaja keluarkan. Sudah tidak bisa 


bersikap biasa saja pada mantan kekasihnya. 


Harus menunjukkan ketegasan agar Flosia tak 
semakin bertingkah. Enggan dipedulikan jika 


wanita itu marah akan sindirannya. 


"Aku sangat mencintaimu, Delv. Aku tahu kau 


pria paling tepat untukku." 


Sedetik selepas Flosia bicara dengan kalimat 
dan dilengkapi nada pura-pura manis, maka 
Delvoro segera berikan tanggapan. la pun 


mengeluarkan decakan sinis. 
"Aku pria paling tepat untukmu?" 


Delvoro menajamkan tatapan. "Bagaimana 


jika kau bukan perempuan yang aku mau?" 
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Ingin Delvoro mengeluarkan kalimat pedas 
selanjutnya. Namun, tidak jadi akibat sosok 


Helera memeluknya dari belakang. 


Delvoro sempat dinaungi oleh rasa terkejut 
karena apa yang dilakukan sang kekasih palsu, 


tapi bisa segera diatasinya. 


Lantas, ia beradu pandang dengan Helera 
yang sudah melepas pelukan. Namun kini, 


merangkulnya dan berdiri di sebelahnya. 
"Sayang ...," 


"Ada apa, Sayang?" Delvoro cepat tunjukkan 


balasan atas panggilan mesra Helera. 


"Kau kenapa belum menyelesaikan masalah 
kau dengan mantan kekasihmu? Apa kau berniat 


kembali pada dia?" 
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Delvoro menggeleng mantap. Matanya dan 


Helera masih saling beradu cukup lekat. 


Namun, lima detik kemudian, diikuti arah 
pandang wanita itu ke sosok Flosia. Dilihat jelas 
sang mantan kekasih tak suka akan Helera. 


Begitu juga sebaliknya. 


"Maafkan kalau aku terkesan bicara lancang, 
Nona. Aku cuma mau kau jangan ganggu 


Delvoro lagi. Karena, aku cemburu." 


"Dia sudah tidak mau berurusan denganmu 
lagi. Dia sekarang adalah kekasihku. Jangan 


terlalu banyak berharap. Kau akan terluka." 


Delvoro memamerkan seringaian, tatkala 
Helera memusatkan kembali atensi padanya. la 
tunjukkan rasa senang atas sikap yang wanita itu 
mampu mengesankannya. 
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"Sayang ...," 
"Ya, Sayang?" Delvoro membalas cepat. 


"Bolehkan aku meminta mantan kekasihmu 
untuk lebih cepat pulang? Kita belum selesai 


melanjutkan percintaan kita di kasur." 


Delvoro menambah lebar senyum nakalnya. 
Ingin tertawa. Namun, dicegah karena tak mau 


akting mereka sampai ketahuan. 


Lalu, Delvoro memutus kontak mata dengan 
Helera. Beralih ke sang mantan kekasih yang 


sedang kesal memandang ke arah mereka. 


"Maafkan aku, tapi kau sepertinya harus 
pulang sekarang, Flosia. Tidak ada lagi hal yang 


harus kita bicarakan." 
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PARI 04 


— KEMBALI RINDU 
SENTUHAN (21+) — 


kkkkeekkkk 


"Sayang ....," 


Helera yang baru berada beberapa langkah 
dari pintu kamar mandi, jelas saja langsung 
berhenti berjalan karena panggilan mesra 


Delvoro disertai pelukan erat pria itu. 


Jika sang kekasih palsu sudah merengkuh 
dengan kuat dan terkesan seperti ini, maka 


ruang gerak Helera akan jadi terbatas. 
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Tak ada celah juga untuk melepas pelukan 
dari Delvoro. Lagi pula, jika menuruti kata hati, 


Helera pun enggan menyudahi. 


Berada dalam dekapan tubuh kokoh sang 
kekasih palsu selalu terasa nyaman. Hanya saja, 
menunjukkan secara gamblang akan menambah 


senang pada diri Delvoro. 


Helera terpaksa berakting dengan pameran 
delikan handalannya, sejak pria itu mulai 


merengkuh secara tiba-tiba tadi. 
"Sayang ....," 
"Hmm?" Helera hanya bergumam. 


"Aku suka dengan caramu tadi menghadapi 


dia. Kau pintar berakting, Sayang." 
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"Kau seperti punya bakat alami yang tidak 


pernah kau perlihatkan selama ini, Helera." 


Dipamerkan senyuman bangga, tapi dibuat 
terlihat angkuh. Lalu, kepala dianggukan 
sebanyak dua kali. Tetap, ditatap lekat sosok 


Delvoro yang juga tak berhenti memandang. 


"Bukankah aku dibayar mahal untuk tugas 
seperti ini? Jadi, aku berusaha melakukan 


pekerjaanku dengan sebagus mungkin." 


"Kau sudah menjalankan peranmu sebagai 


kekasihku yang manis dengan baik, Sayang." 


Helera menempatkan kedua tangan di tubuh 
kekar Delvoro. Melingkar dengan lumayan erat. 
Dirasakan pria itu mempererat lebih kuat 


dekapan pada dirinya. 
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"Aku tidak kecewa sudah membayar kau 
mahal untuk tugas ini. Aku juga senang, aku 


memilih wanita yang cerdas dan cantik." 


Nada Delvoro semakin mesra terdengar di 
telinga Helera. Disertai pria itu juga dengan 


embuskan napas yang halus. 


Bulu kuduk Helera sudah tentu merinding. 


Namun, berupaya bereaksi biasa-biasa saja. 


Hanya ujung-ujung bibir yang ditariknya ke 
atas, membentuk senyuman. Sudah tentu tidak 


boleh yang lebar. 


Tentu, harus tetap dijaga gengsi dan harga 
diri, jangan sampai kentara menunjukkan ia 


senang akan pujian Delvoro tadi. 


"Sayang ...," 


31 


"Ada apa lagi?" Helera bereaksi cepat saja. 


Dikira sang kekasih palsu akan melontarkan 
sanjungan kembali. Namun, Delvoro justru 


menciumnya. Tepat, di bagian bibir. 


Cumbuan yang langsung membara. Pria itu 
melumat kedua permukaan mulutnya tidak 


sabaran. Cepat, namun tetap terasa lembut. 


Walau, dibuat kaget akan ciuman tiba-tiba 


dilakukan. Helera tak tunjukkan penolakan. 


Mana bisa untuk dirinya hentikan sepihak. 
Apalagi, Delvoro tengah mendominasi. Tak akan 
dapat terjadi. Yang ada adalah dirinya justru 


hanyut dalam cumbuan pria itu. 


Ya, Helera membalas. Namun, hanya berupa 
cecapan-cecapan yang kecil. Dibiarkan sang 


kekasih palsu terus kendalikan permainan. 
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Semakin lama berciuman berlangsung, beri 
dampak pada gairah Helera yang berhasil 


terpancing. Delvoro memang berbakat. 
"Kau bersedia bercinta denganku?" 


Helera yang masih tak menyangka cumbuan 
diakhiri oleh pria itu, hanya bisa tunjukkan 
anggukan untuk menanggapi pertanyaan yang 


diajukan Delvoro Styles. 


Tak sampai sepuluh detik kemudian, Helera 
kembali dicium tepat di bagian bibir. Tidak disia- 


siakan. Segera diberikan balasan. 


Kedua tangan dikalungkan di leher Delvoro, 


saat pria itu mengangkat tubuhnya. 


Jelas akan digendong pria itu untuk dibawa ke 


kasur. Helera sudah tahu niat Delvoro. 
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Tetap tak disangka mereka dapat mendarat di 
tempat tidur dengan cepat. Dibaringkan dirinya 


dalam posisi yang nyaman. 


Ciuman di antara mereka pun disudahi oleh 
Delvoro, beberapa detik kemudian. Sangat 


tepat, saat napas mulai tersengal. 


Helera menarik udara sebanyak mungkin 
guna mengisi paru-paru, sembari menatap aksi 
Delvoro yang melepas semua kain pada 
tubuhnya. Pria itu hendak membuatnya jadi 


telanjang bulat nantinya. 


Helera meloloskan lenguhan, ketika kedua 
buah dadanya yang tanpa penutup, disasar oleh 


tangan dan mulut Delvoro. 
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Sensasi nikmat tak mampu dihindari karena 
kuluman dan jilatan lidah pria itu di kedua 


payudaranya yang dilakukan bergiliran. 


Desahan lebih kencang keluar, saat Delvoro 
menyerang organ intimnya. Jari, mulut, dan 
lidah pria itu bergerak sensual di titik-titik yang 
sensitif hingga sukses mendatangkan klimaks 


hebat untuknya. Tubuh gemetar. 
"Kau siap bermain denganku, Sayang?" 


"Siap." Helera hanya bisa menjawab dengan 


pelan karena efek pelepasan masih terasa. 


"Aahhh!" Helera kemudian menjerit, ketika 
Delvoro menyentak kuat guna memenuhi 


dirinya. Rasa yang luar biasa nikmat. 


"Aku akan memuaskanmu, Sayang." 
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PARI 05 


— PERCINTAAN SUKSES 
(21+) — 


kkkkkkkkxk 


Helera tetap menunjukkan jurus yang jadi 
andalannya, dalam rangka merespons atas 
tindakan sang kekasih palsu melemparkan 


dirinya ke kasur. Walau, tak sakit memang. 


Delvoro tentu saja sadar sudah melakukan 
tindakan tak menyenangkan pada dirinya. Tapi, 
tidak mengatakan maaf. Malah sengaja tertawa 


dengan lumayan kencang. 
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Helera merasa akan kalah. Biasanya ia akan 
berhenti jengkel, saat Delvoro telah berikan 


balasan yang seperti ini. 


Apalagi, sang kekasih palsu juga tersenyum. 
Ekspresi unggulan pria itu yang menjadi titik 


kelemahan untuk tetap merasa kesal. 
"Apa badanmu sakit, Sayang?" 


Helera lekas menggeleng. Tak ada tiga detik 
setelah terlontar pertanyaan dengan nada 
godaan dari mulut Delvoro, telah diberikan 


tanggapannya. Cukup antusias merespons. 


Delvoro sudah mengambil posisi di atasnya. 
Tentu, tak menindih. Bertopang pada kedua 
tangan agar tidak dirinya yang menanggung 


berat badan pria itu. 
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"Untung saja tidak karena kasurmu yang 
mahal ini empuk, Kekasihku." Helera lancar 
menjawab dalam alunan suara yang sarat akan 


sindiran. Kata-katanya diberi tekanan. 
"Hahahaha." 


Helera tidak cukup yakin jika memiliki sisi 
humoris dalam dirinya. Namun, kalimatnya kali 
ini yang dirasa tidak jenaka, malah bisa 
menciptakan bahakan tawa kencang sang 


kekasih palsu. Delvoro tergelak puas. 


Helera tak bisa memindahkan barang satu 
detik pun waktu dari wajah menawan pria itu. 


Delvoro semakin memesona. 


Fakta tersebut tidak akan Helera bantah. Ia 


sebagai wanita normal yang gemar dan juga 
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mengagumi ketampanan lawan jenis, tentu akan 


mengakui Delvoro masuk kriterianya. 


Dan, ketika sang kekasih palsu menyudahi 
tawa. Lantas, memandang dirinya begitu intens 


dengan sorot mata sarat godaan. 


Helera memang berfokus ke sepasang manik 
hitam pekat Delvoro yang sedang tampak nyata 
terbakar oleh bara gairah, namun ia masih 


berada dalam kesadaran penuh. 


Dapat Helera rasakan jelajahan salah satu 
tangan Delvoro ke dadanya yang tertutup gaun 


tidur. Lalu, pria itu semakin turun. 


Tak lama kemudian, yakni tidak sampai satu 
menit berselang, telah didapati dirinya yang 
hanya terekspos dengan bra dan juga celana 
dalam saja. Jubah telah tersingkir. 
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"Aku sangat bernafsu padamu, Sayang." 


Helera tak merespons segera. Tidak punya 
kesempatan menanggapi karena mulutnya 


dibungkam ciuman panas Delvoro. 


Jika sudah seperti ini situasi, maka tak ada 
kesempatan bisa menolak sentuhan sang 


kekasih palsu. Terlebih dirinya mau. 


Ditengah cumbuan membara Delvoro yang 
mulai membuai Helera. Dapat dirasakannya 
tangan-tangan pria itu membelai lembut di 


masing-masing payudara. 


Lalu, melakukan pijatan sembarang yang 
berkekuatan besar hingga membuat Helera 
menggelinjang. Respons atas rasa nikmat yang 


ditimbulkan dari aksi Delvoro. 
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Ciuman mereka berakhir dengan cepat. Dan 
mulut pria itu sudah beralih ke kedua buah 


dadanya. Bermain-main manis di sana. 


Tidak lama dimanjakan kedua buah dada. 


Sudah beralih ke organ intim Helera. 


Serangannya lebih sensual. Menyasar pada 
bagian-bagian yang dalam dan juga sensitif 


menggunakan lidah, mulut, serta jari-jari. 


Semua bergerak seirama dan sensual hingga 
bisa menimbulkan kenikmatan yang kian 


menggelegar. Ia sudah dekat akan klimaks. 
"Aku ... Aku ..." 


Helera tak bisa menyelesaikan ucapan sebab 
orgasme menyerangnya. Benda di sekitar terasa 


berputar oleh pening kepalanya. 
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Tubuh jelas bergetar juga, efek pelepasan 


yang didapatkan karena aksi Delvoro. 
Tentu, belum selesai. 


Akan diperoleh klimaks lain dari permainan 
utama. la siap menerima serangan pria itu 


dalam kecepatan yang ganas nantinya. 


Sudah beberapa kali, ia dan Delvoro lakukan 
hubungan seks atas dasar kesepakatan. Tak 


pernah gagal pria itu beri kepuasaan. 


Untuk percintaan sekarang, Helera menanti 
juga puncak kenikmatan seks yang hebat dari 


Delvoro. Entah bagaimana caranya. 
“Aku boleh mulai?" 


Helera langsung membuka mata. Kemudian, 


ia mengangguk sembari memandang lekat sosok 
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Delvoro. Ingin dilihat ekspresi pria itu saat 


memenuhi dirinya. 


Ternyata, Delvoro hanya kian menyeringai di 
wajah, setelah sukses mengisinya. Lalu, pria itu 


menciumnya kembali. 
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PARI 06 


— LAMARAN UNTUK 
MENIKAH? 


kkkkkkkkxk 


"Moommmm!" 


Helera yang tidur nyenyak, seketika bangun 


karena mendengar seruan cukup kencang. 


Posisi pun sudah tidak berbaring di kasur yang 
empuk. Helera duduk dengan kedua kaki 
diselonjorkan. Tubuh polosnya tanpa pakaian 


satu pun tertutupi oleh selimut. 
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Helera belum secara penuh sadar. Efek dari 
kantuk membuat kinerja otaknya masih lambat 


untuk mengingat kejadian kemarin. 


Namun, tiba-tiba saja terbayang momen saat 
dirinya dan Delvoro berciuman panas. Lalu, 


berlanjut dengan adegan bercinta membara. 


Helera masih ingat keseluruhan kegiatan 
ranjangnya bersama Delvoro. Dan, dicegah terus 


berputar di dalam kepalanya. 


Tidak akan baik bagi efek tubuhnya sendiri 
nanti. Hanya dengan membayangkan saja 
sentuhan-sentuhan  Delvoro, akan sangat 


membantu membangkitkan gairahnya. 
"Moommm!" 


“Jangan mengacak-acak rambutku lagi. Aku 


sudah bukan anak remaja, Mom. Ayolah." 
45 


"Mom tahu, Sayang. Tapi, rambutmu tidak 


rapi. Kau tidak akan tampan, Anakku." 


"Hahaha. Mom. Aku selalu tampan, aku ini 
mewarisi gen unggul Dad. Tidak peduli jika 


rambutku sedang berantakan atau rapi." 


"Selain mewarisi gen unggul dari Dad, kau 
juga menurunkan sifat Jonathan Styles yang 


begitu percaya diri pada ketampanannya." 


"Mom harus mengakui fakta jika aku dan Dad 
memang tampan dengan kharisma kami yang 


khas. Mom tidak boleh protes." 


"Haha. Tidak akan, Nak. Mom bangga bisa 
punya putra tampan sepertimu dan suami 


memesona seperti Jonathan Styles." 


Helera sudah tersenyum saat pertama kali 


mendengar obrolan ringan Delvoro serta Santa 
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Styles, yang merupakan ibu kandung dari pria 


itu. Kini, senyumnya kian merekah. 


Helera masih berada di dalam ruang tidur 
Delvoro, tapi percakapan di antara mereka 


dapat dicuri dengar dengan cukup jelas. 


Timbul keinginan Helera untuk bergabung. Ia 
tak mungkin selamanya berada di kamar. 


Apalagi, saat Santa Styles tengah datang. 


Helera memiliki hubungan dan komunikasi 
baik dengan ibu Delvoro. Bahkan, sudah sejak 
dirinya diperkenalkan sebagai kekasih pria itu, 


sekitar enam bulan lalu. 


Helera segera bergegas keluar dari selimut. 
Lantas, menuruni kasur sembari edarkan 


pandangan guna mencari pakaiannya. 
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Dikira berserakan di lantai, namun ternyata 
sudah terlipat. Segera saja diambilnya dari kursi. 


Lalu, dikenakan dengan cepat. 


Setelah merasa penampilannya rapi, Helera 
pun ke kamar mandi sejenak. Membasuh wajah 


dan juga menggosok gigi. 


Dalam waktu tidak sampai sepuluh menit, 
sudah selesai dilakukan. Tak diberi riasan pada 


wajah. Malas untuk berdandan. 
"Mom sudah menunggumu, Sayang." 


Helera nyaris terjungkal ke belakang akibat 
kaget akan keberadaan Delvoro di depannya 


kini. Mereka terpisah jarak satu meter. 


Belum hilang keterkejutan Helera, tangan 
bagian kanannya sudah diraih oleh pria itu. Lalu, 


ditarik hingga ia ikuti langkah Drawen. 
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"Kita mau ke mana?" tanya Helera sembari 


tetap berjalan. Tidak bisa berhenti. 
"Menemui Mom di luar. Apalagi memang?" 


Helera menggeleng pelan. "Tapi, aku belum 


menyisir rambutku," jawabnya tak santai. 


"Tidak masalah, Kekasihku. Kecantikanmu 


tidak akan hilang, walau berantakan." 


Helera ingin menyahut. Tapi, mereka sudah 
lewati ambang pintu kamar tidur Drawen. Tak 


ada kesempatan kembali ke dalam. 


Helera pun pasrah. Mencoba untuk percaya 
diri akan penampilannya. Lagi pula, Santa Styles 
bukan tipe yang suka menilai dari tampilan luar 


belaka. la akan aman. 
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Helera cukup tahu bagaimana karakter ibu 
Delvoro itu. Walaupun, sangat kaya, Santa Styles 


tidak sombong. Hidup bersahaja. 
"Hai, Heleraaa!" 


Tawa dikeluarkan karena sapaan bernada 
gembira dari ibu Delvoro. Ia juga mendapat 
pelukan hangat wanita enam puluh tahun itu. 


Tentu, segera diberikan balasan. 
"Bibi senang bertemu kau hari ini, Helera." 


Diukir senyuman tambah lebar, saat sudah 
memandang ke sosok ibu Delvoro. Acara 
berpelukan telah berakhir. Kini, mereka saling 


berdiri berhadap-hadapan. 


"Bibi, apa kabar?" tanya Helera sopan. 
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"Bibi sehat. Dan, Bibi sangat gembira hari ini. 


Kau tahu, kenapa, Nak?" 


Helera segera merespons dengan gelengan 


yang dilakukan dua kali. "Kenapa, Bibi?" 
"Karena, Delvoro akan segera menikah." 


Helera jelas langsung sukses dibuat terkejut 
akan jawaban dilontarkan oleh Santa Styles. 
Beragam pertanyaan pun muncul di benak 


akibat kata-kata wanita paruh baya itu. 
"Maksud Bibi, kalian berdua yang menikah." 
"Delvoro akan melamarmu, Nak." 


Mata Helera semakin membulat. Ia tambah 
tersentak. Tak percaya dengan perkataan Santa 
Styles yang baru tertangkap oleh indera 


pendengarannya. 


51 


Namun, apa sedang dialami memanglah 
kenyataan. Diperkuat dengan aksi Delvoro yang 
memberikan cincin padanya. Pria itu bahkan 


langsung memasang di jarinya. 


"Aku ingin melamar kau menjadi istriku di 
hadapan Mom. Apa kau bersedia menikah 


denganku, Helera? Aku mencintaimu." 
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PARI 07 


— KESEDIAAN MENERIMA 
TAWARAN — 


kkkkeekkkk 


"Apa?!" Helera berjengit kencang. Matanya 


membelalak lebar menatap layar ponsel. 


“Aku tidak salah lihat harga bukan? Berapa 


harga cincinnya?" 


"Hampir seratus ribu dollar Amerika Serikat?" 
Helera bermonolog masih dalam keterkejutan 


yang tak berkurang. 
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"Woowww!" Diluncurkan kembali seruan. 


Bahkan, Helera menjadi lebih histeris. 


"Benar-benar mahal ternyata." Terlontar lagi 


kalimatnya secara refleks dari mulut. 


Lantas, dialihkan segera tatapan ke cincin 
berlapis banyak berlian yang melingkar begitu 


pas di jari manis tangan kirinya. 


Mata Helera tidak bisa tak berkilau melihat 
benda mahal tersebut. Ia sudah jelas kagum 


akan karya seni dengan label exclusive. 


Wanita mana pun, pasti juga akan suka jika 
menerima hadiah bernilai fantastis. Helera 
sebenarnya sama. Namun, ada satu hal yang 


mengganjal di dalam hati hingga detik ini. 


Tentang, tujuan Delvoro sebenarnya. 
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Lamaran pria itu di depan Santa Styles tadi, 
masih cukup memberikan pengaruh pada diri 
Helera. Perasaan yang lebih seperti tak bisa 


percaya tindakan sang kekasih palsu. 


Delvoro bahkan belum membicarakan soal ini 
dengannya sama sekali. Entah, menjadi bagian 
dari lakon harus dijalankannya atau bagaimana. 


Helera sama sekali tak paham. 


Sudah tentu akan akan ditanyakan pada pria 
itu demi mendapatkan kebenaran. Sebab, ia tak 
ingin hanya menduga-duga saja. Apalagi sampai 


salah mengartikan maksud Delvoro. 
"Kau kenapa, Sayang? Melamunkan apa?" 


Helera nyaris terjatuh dari lantai, sebab di 
telinga kanan dibisikkan pertanyaan yang 
bernada mesra oleh Delvoro. 
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Pria itu juga mengembuskan napas halus, 
membuat Helera merinding tepat di bagian 


belakang leher. Rasa kaget tentu besar. 


Namun, bisa segera dilepaskan dirinya dari 
keterkejutan. Balik memandang Delvoro dengan 


delikan mata sarat kejengkelan. 
"Kenapa, Sayang? Hmm?" 


"Kau sendiri sudah selesai buang air besar?" 
Helera ikut melontarkan pertanyaan. Tentu, 


untuk berbasa-basi dulu dengan Delvoro. 


"Sudah. Aku mengeluarkan banyak sampai 


aku lemas. Aku butuh makanan lagi." 


"Makanan apa? Kenapa kau jadi menatapku 


seolah aku daging siap kau santap?" 
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Delvoro merekahkan seringai seraya kepala 
diangguk-anggukan. Lalu, badan dan wajah lebih 


didekatkan pada sosok Helera. 


Tentu, dalam usahanya untuk menggoda. Ia 
suka jika beraksi nakal ke wanita itu. Sudah 


disiapkan kata-kata juga yang merayu. 


"Kau berpikiran begitu, ya? Sama aku pun, 
Sayang." Delvoro berbisik di telinga kiri Helera 


dengan nada mesra. 


"Kau lebih nikmat dibanding makanan. Aku 
siap jelajahi setiap inchi tubuhmu," lanjut 


Delvoro sembari tertawa senang. 
"Kau sungguh santapan lezat, Sayang." 


Setelah menyelesaikan semua kalimatnya, 
maka segera dijauhkan wajah guna melihat 


bagaimana reaksi dari Helera. 
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Kedua pipi wanita itu ternyata memerah. Dan, 
ditarik kesimpulan jika kata-katanya sukses 


dalam membuat Helera tersipu. 


Rasa gemas akan ekspresi ditunjukkan oleh 
wanita itu, mendorong Delvoro ingin sekali 


mencium tepat di bibir ranum Helera. 
Jelas akan direalisasikan. 


Delvoro semakin mendekatkan wajah, tapi 
yang didapatkan justru penghindaran dari 


Helera. Wanita itu menjauhkan diri. 


"Kita harus bicara soal tadi dulu. Jangan kau 
berani menciumku, ya. Urusan kita belum 


selesai. Kau harus menjelaskan padaku." 


Celotehan Helera sarat akan nada jengkel, 
diberikan tanggapan anggukan kecil dahulu. 


Lalu, duduk di kursi di samping wanita itu. 
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Mata mereka beradu kembali, setelah dapat 
ditempatkan diri dengan nyaman. Dan, dari cara 
Helera menatap, wanita itu ingin ia menjawab 


segera. Menerangkan semua. 


"Sebelum aku menjelaskan, aku mau tanya 


sekali ini. Apa kau bersedia menikah?" 
"Tujuannya apa? Pernikahan kontrak?" 


Delvoro mengangguk-angguk. Seringaian di 


wajah tidak dihilangkan. "Aku rasa begitu." 


"Cara paling ampuh untuk terhindar dari 
gangguan mantan kekasihku adalah dengan 
menikahimu. Maka dari itu, aku memilih 


rencana ini untuk diambil." 


"Aku rasa kau tidak boleh menolak karena 
dengan adanya pernikahan kontrak ini, aku akan 


menjamin semua hutangmu lunas." 
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Helera membelalak. Terkejut sendiri akan 


pernyataan Delvoro. "Kau serius?" 
"Hutangku lima ratus dollar akan lunas?" 


Delvoro kembali angguk-anggukan kepala 
dengan mantap. "Iya. Kau bisa memegang 


janjiku. Aku tidak akan mengingkari." 


"Berapa lama kita akan menikah kontrak? Aku 


tidak mau lebih dari lima tahun." 
Delvoro menyeringai lebar. "Tidak akan." 
"Kemungkinan hanya tiga tahun saja." 


Setelah tiga tahun, kau pasti bisa mencintaiku 
secara penuh. Dan, pernikahan kita berdua akan 


bertahan sampai tua. 


Delvoro bertekad di dalam hati. Tidak akan 


memberi tahu Helera soal rencananya ini. 
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PARI 08 
— IIN ORANGTUA HELERA 
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"Kenapa kau tidak bilang akan singgah ke sini, 
Nak? Paman pasti akan membuatkan menu yang 


lebih enak dan spesial." 


Delvoro urungkan niatan untuk membawa 
garpu dengan potongan bacon panggang ke 
dalam mulut. Lebih memilih memberikan 


tanggapan atas pertanyaan James Marton. 
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Kepala digelengkan pelan. Lantas, dijawab 
dalam nada sopan, "Tidak apa-apa, Paman. Aku 


menyukai hidangan ini." 


Ditunjuk piringnya di atas meja yang masih 
berisi penuh steak bacon berlumur bumbu khas 
Meksiko. Delvoro tak lupa tersenyum ramah 


pada ayah kandung Helera Marton. 


"Kau bisa mendapatkan makanan jauh lebih 


lezat dariku, Nak. Ini belum ada apanya." 


Delvoro terkekeh. Bukan dibuat-buat hanya 
demi memerlihatkan dirinya yang senang akan 
celotehan pria paruh baya berusia hampir enam 


puluh tahun itu. 


Delvoro sesungguhnya memang terhibur akan 
candaan ayah Helera. la orang yang gampang, 
walau hanya guyonan kecil. 
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"Aku akan lebih sering datang kemari nanti, 
Paman. Masih ada banyak waktu Paman 


memberiku makanan-makanan enak." 


"Datang saja kapan pun kau mau, Nak. Aku 


dan Mally akan selalu senang kau kemari." 


Delvoro mengembangkan senyuman lagi. 
Kegembiraan bertambah karena antusiasme dari 
James Marton tunjukkan. la merasa 


kehadirannya disambut hangat. 


Sejak mendeklarasikan diri sebagai kekasih 
Helera, keakraban dengan orangtua wanita itu 


pun terjalin bagus. Hingga detik ini pun. 


"Saat restoran ramai, aku tidak akan datang, 
Paman. Aku pasti akan mengganggu," canda 


Delvoro masih disertai tawa. 
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"Jangan begitu, Nak. Selalu ada meja khusus 
di restoran kami untuk kekasih putra cantik 


kami, kapan saja kau mau datang." 


Delvoro menambah kekehan. Jawaban dari 
James Marton memantapkan keinginannya 
untuk menyampaikan tujuan yang memang akan 


diberi tahu pada orangtua Helera. 


"Aku rasa aku tidak akan menjadi kekasih dari 


putri kesayangan, Paman." 


Ucapan Delvoro tentu sukses memberikan 
rasa kejut pada James Marton. Pria paruh baya 
itu langsung berhenti tertawa. Kini, digantikan 


oleh ekspresi yang sedikit tegang. 


Delvoro tetap tergelak, walau sudah tidak 


sekencang tadi. la enggan menunjukkan rasa 
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kurang hormat yang dapat saja mengubah 


penilaian James Marton padanya. 


Beberapa menit kemudian, suasana terasa 
semakin serius bagi Delvoro. Ayah Helera pun 


tidak berkata apa-apa. 


Insting mendorongnya untuk segera berikan 
penjelasan pada James Marton, supaya tidak 


terjadi kesalahpahaman yang tak perlu. 


"Paman ...," Delvoro memanggil dalam nada 


tegas dan mantap. Tersenyum cukup lebar. 


"Semoga Paman tidak salah sangka dengan 


ucapanku tadi." Delvoro melanjutkan. 


"Ya, Paman juga berharap kau dan Helera 
akan tetap menjadi kekasih, Nak. Kau cocok 


untuk Helera. Paman memercayaimu." 
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Senyuman Delvoro semakin mengembang, 
saat diperlihatkan anggukan kepala ringan ke 
James Marton sebagai tanggapan atas ucapan 


ayah Helera itu tadi. 


"Apakah Paman memercayaiku juga untuk 
menjadi suami dari Helera?" Delvoro bicara 


dengan nada pelan sebab mendadak gugup. 
"Kau akan menikahi putri kami, Nak?" 


Anggukan dilakukan Delvoro dalam gerak 
yang lebih meyakinkan. Ditatap sosok James 
Marton juga dengan rasa hormat tinggi dan 


tanpa berkedip sama sekali. 


Delvoro ingin ayah Helera melihat besarnya 
kesungguhan niatan atas rencananya tadi, yang 
sudah diungkapkan. Tentu, besar pula harapan 
James Marton akan setuju. 
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"Apakah Paman dan Bibi mau memberikan 


restu padaku untuk menikahi Helera?" 


Delvoro langsung membungkam mulutnya, 
selepas semua kata terucap. Degupan dari 
jantung mendadak jadi lebih kencang. la gugup 


menunggu jawaban James Marton. 


"Kami akan merestui, Nak. Paman senang kau 
dan Helera menikah. Mana bisa kami tidak 


memberikan kalian izin?" 


Delvoro diterjang kelegaan yang luar biasa, 
selepas mendengar perkataan ayah Helera. 


Membuat ekspresinya terlihat cerah. 


Di dalam hati, jelas begitu gembira karena 
sudah mengantongi respons positif James 
Marton. Ibu Helera pasti juga mendukung. la 
meyakini hal tersebut, tak ragu sedikit pun. 
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"Kenapa kau ada di sini?" 


Delvoro segera menolehkan kepala ke sosok 
yang pengajukan pertanyaan untuknya. Ia sudah 


mengenali betul jenis suara Helera. 


Saat beradu pandang dengan sang kekasih 
palsu, Delvoro menyeringai. "Kenapa aku di sini, 


ya?" ujarnya santai nan menggoda. 


"Aku baru saja meminta izin pada Paman dan 
Bibi melamar kau, Sayang. Orangtuamu setuju 


jika kita berdua segera menikah." 


Helera membulatkan mata. "Apa?" 
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PARTI 09 


— MALAM MELAMAR — 


kkkkkkkkk 


"Delvoroooo!" Helera berseru setengah kesal 


karena panggilannya sejak tadi diabaikan. 


Untuk kali ini, sang kekasih palsu memberi 
respons dengan menoleh ke arahnya. Meski, 


tidak sampai lima detik lamanya. 


Delvoro kembali fokus mengemudi. Namun, 
tak bisa diabaikan seringaian yang sempat pria 


itu pamerkan padanya. 
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Dan, kesunyian kembali tercipta di antara 
mereka. Walaupun, sama sekali tidak terasa 


canggung atau menyeramkan. 


Sayang, Helera tidak suka dengan situasi yang 
seperti ini. Apalagi, ia belum diberikan 


kesempatan mengutarakan keinginan. 


Tak ada istilah menyerah dalam diri Helera, 


sebelum usahanya membuahkan hasil. 


Berupaya diputar otak dengan cepat guna 
menemukan sekiranya cara baru, masih dalam 


rangka membuat Delvoro bereaksi. 


Ide yang nakal muncul segera di kepalanya. 
Tanpa memikirkan ulang, Helera pun sudah 


mantap merealisasikan. Keyakinan tinggi. 
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Dimulai dengan menaruh tangan di paha 
kanan Delvoro. Aksi pertamanya sudah bisa 


mengundang perhatian sang kekasih palsu. 


Delvoro menengok lagi ke arahnya. Tatapan 
kebingungan ditampakkan jelas oleh pria itu. 


Helera pun riang melihatnya. 


Rencana dilanjutkan. Tangan yang tadi tak 
bergerak, kini sudah ditugaskan untuk 


mengusap-usap paha Delvoro. 
"Jangan merangsangku, Sayang." 


Helera tersenyum bangga. Aksinya belum 
dihentikan. Mata beradu pandang dengan manik 


hitam Delvoro yang menggoda. 


Walau, tak lama dapat bersitatap. Namun, 
sudah dilihat nyata bagaimana bara gairah mulai 


muncul dalam diri Delvoro. 
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"Berhentilah, Sayang. Sebelum, mobil ini aku 


bawa ke tepi jalan dan kita bercinta." 


"Ckck. Baru saja aku melakukan hal seperti ini, 
kau merespons. Dari tadi tidak." Helera dalam 


nada kesal utarakan cibiran pedas. 


"Apa sulitnya kau menanggapiku? Kau cuma 
perlu menjawab pertanyaan-pertanyaanku." 


Masih diteruskan pengungkap kesebalan. 
"Pertanyaan yang mana, Sayang?" 


Helera memutar bola mata malas. Ia sedang 
enggan menghadapi sikap pura-pura bodoh 


Delvoro. Akan membuat jengkel saja. 
"Hahahaha." 


Kejengkelannya jelas semakin teruji karena 


gelakan membahana yang dikeluarkan oleh 
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Delvoro. Ingin sekali dibungkam pria itu guna 


meredamkan tawa mengejeknya. 


Helera pun tanpa pikir dua kali lagi, segera 
saja melayangkan tangan ke mulut Delvoro. 


Menutup cukup lama. Hampir dua menit. 


Disudahi karena tak mau membuat kekasih 
palsunya itu mengalami penipisan oksigen. Dan, 


nyatanya Delvoro tidak mengalami. 


Pria itu bahkan terbahak dengan kencang. 


Terdengar sarat ejekan di kedua telinganya. 


Sebagai reaksi tidak suka, dilemparkan pada 
Delvoro pelototan. Tak akan disembunyikan 


bahwa dirinya tengah kesal sekarang. 


Tentu, Delvoro menyadari. Pria itu mulai 


memerlihatkan bujuk rayu guna menghibur dan 


73 


mencairkan suasana. Ia sudah lumayan hafal 


akan strategi Delvoro. 


Sang kekasih palsu pun mengawali dengan 
menautkan jemari-jemari mereka erat. Lalu, 


dicium pada bagian punggung tangan. 
"Kau mau aku menjawab?" 


Hanya Helera tunjukkan anggukan pelannya 
yang dilakukan satu kali saja. Masih ditatap lekat 
Delvoro. Tidak akan diberikan ruang untuk pria 


itu dapat menghindar. 


"Aku mau mengajakmu makan malam, tidak 


membawa kau ke hotel untuk bercinta." 


"Untuk apa makan malam?" Helera langsung 


saja menanggapi supaya segera disahuti. 
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"Aku akan melamar kau secara resmi untuk 


menjadi istriku, Sayang. Manis bukan?" 


Helera yang cukup terkejut, tak bisa cepat 


memberikan respons. Diam beberapa saat. 


Namun, tetap disadarinya saat kendaraan 
roda empat dikemudikan Delvoro berhenti di 


depan sebuah danau buatan. 


Langsung dipusatkan pandangan ke depan 
guna lebih mengenali tempat dan situasi. Sebab, 


tak pernah kemari sebelumnya. 


Sayang, tidak dapat lama karena perhatian 
kembali harus dialihkan ke sosok Delvoro yang 


membawa sebuah kotak. 
"Apa ini?" Helera bertanya spontan. 


"Satu set perhiasaan untukmu, Sayang." 
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"Aku harap kau mau menerimanya sebagai 
hadiah atas kesediaan kau menikah dengan 


diriku. Jangan menolaknya oke?" 


Helera diam mematung sembari melihat isi di 
dalam kotak perhiasaan. Terdapat kalung, 
cincin, gelang, bahkan anting-anting. Semua 


berisi berlian yang berkilauan. 
"Kau suka? Mau menerima, 'kan?" 


Helera harus menatap lagi ke Delvoro sebab 
pria itu memegang bahunya. Mata mereka pun 
bersitatap dengan sama-sama lekat. Ia melihat 


pancaran penantian jawaban. 


Lalu, kepala dianggukan. "Iya, aku terima. 


Tapi, kau pasti meminta imbalan bukan?" 


"Cukup malam dingin dengan seks panas di 


antara kita, sudah jadi imbalan, Sayang." 
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PARI 10 


— MEMANCING GAIRAH 
(21+) — 
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"Sudah cukup kita minum, hmm?" Delvoro 


bukan bertanya, tapi meminta pada Helera. 


Dan, respons yang didapatkan sesuai akan 
perkiraan. Wanita itu tunjukkan kesetujuan 
dengan mengangguk-angguk dan pamerkan 


senyuman begitu menggoda baginya. 
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Tak ada ekspresi Helera yang tidak terlihat 
menggemaskan, seksi, serta juga meracuni 


Delvoro untuk kian memuja wanita itu. 


Setiap harinya, semakin bertambah saja rasa 
tersebut tanpa bisa dikendalikan. Tidak ada juga 
keinginan untuk menghalangi dirinya 


mengagumi sosok Helera Marton. 


"Ya, aku mau pulang sekarang. Aku tidak mau 


semakin mabuk. Aku pasti akan liar." 


"Kenapa pulang, Sayang? Aku sudah pesan 
kapal ini sampai besok. Kita berdua akan 


menginap." Delvoro segera menanggapi. 


"Menginap? Itu artinya kita akan lagi tidur 


bersama? Bercinta yang panas?" 
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Delvoro terkekeh sembari ikut bangun dari 
kursi, seperti yang dilakukan oleh Helera. Ia pun 


segera meraih pinggang wanita itu. 


Dapat dibawa Helera ke dalam dekapannya. 
Wanita itu pun tidak tunjukkan tanda-tanda 


penolakan. Justru mendongak menatapnya. 
"Iya, Sayang." Delvoro menjawab mantap. 


"Sudah pasti kita akan bercinta. Aku selalu 
ingin menyentuh tubuhmu. Di setiap bagian, 


Miss Helera Marton." Dilanjutkan jawaban. 


Lalu, wajah semakin didekatkannya ke sang 
kekasih palsu. Bibir merah wanita itu objek 


pandang paling menyenangkan. 


Namun, baru akan dinikmati beberapa saat 
lagi. Masih ingin digodanya Helera dengan kata- 


katanya yang paling manis. 
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Delvoro lekas melakukan. Ia pun membidik 
telinga kanan wanita itu untuk dibisikkan 


kalimatnya. Lebih dulu, Delvoro berdeham. 
"Sayang?" Dipanggil dengan begitu mesra. 


"Seberapa besar kau menginginkanku? Kau 


bersedia aku puaskan malam ini?" 
"Puaskan aku, Mr. Styles." 


Delvoro tidak terbayang jika setelah Helera 
menjawab, wanita itu akan mencumbunya. 


Keterkejutan pun menyergapnya. 


Namun, tak mengurangi kesigapan Delvoro 
dalam memanfaatkan peluang yang bagus. Ia 


segera balas mencium Helera. 
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Sementara, kedua tangan kokohnya sudah 
mengangkat tubuh sang kekasih yang tidak 


terbilang berat baginya. Helera cukup kurus. 


Seraya masih saling membelitkan lidah dan 
menikmati bibir masing-masing, Delvoro pun 


mengajak Helera ke kamar tidur utama. 


Cara berjalannya pun begitu cepat seperti 
tengah mengikuti kontes lari maraton. Ingin 


segera mencapai kasur, tentu saja. 


Namun secara tiba-tiba, muncul sebuah ide di 
dalam kepala tentang tempat bercinta selain 


menggunakan tempat tidur. 
Yang kemudian terpikir adalah meja kerja. 


Tanpa meragukan kembali fantasinya, lebih 


memilih untuk direalisasikan. 
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Cepat dapat dijangkau mejanya. Kemudian, ia 
tempatkan Helera dalam posisi duduk. Wanita 


itu tampak kebingungan. 


"Kita belum pernah melakukan seks, selain di 


kasur, bukan? Aku ingin yang beda." 
"Kita pernah di kamar mandi, kau lupa?" 


Delvoro menaikkan kedua bahunya. Lantas, 


kepala dianggukan. "Iya, Sayang. Aku lupa." 


"Katanya kau ingat semua percintaan yang 


pernah kita lakukan? Ternyata tidak?" 


Delvoro jelas langsung tertawa dikarenakan 
kalimat ejekan dan sindiran dari Helera. Ia tak 


akan menanggapi secara serius. 
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Dihindari adu argumen. Apalagi, ada kaitan 
dengan pendapat pribadi. Enggan beradu mulut 


yang bisa memicu pertengkaran. 


Tentu, sangat bisa memengaruhi rencana 
untuk mengajak Helera bercinta nantinya, andai 


mereka sampai berselisih paham. 


"Ya, aku rasa aku melupakannya." Delvoro 


mengakui dengan santai. Jawaban teraman. 


"Jadi, bisa kita mulai sekarang, Sayang? Aku 


sudah sangat ingin menyentuhmu." 


Delvoro mengeluarkan kalimat demikian, tak 
bertujuan meminta persetujuan, namun sebagai 


pengalihan topik pembicaraan. 


Tanpa meminta izin dahulu ke Helera, dua 
tangannya telah melucuti celana dalam yang 


menutupi organ sensitif wanita itu. 
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Lalu, Delvoro mendorong Helera sehingga 
berbaring di meja kerjanya dengan kaki-kaki 


dibuka lebar supaya ia mudah beraksi. 
"Kau siap, Sayang." 


Helera ingin menjawab lewat kata-kata, tapi 
tak sempat karena sudah diterima serangan 


mulut dan lidah Delvoro di organ intimnya. 


Malah, Helera meloloskan lenguhan karena 
nikmat besar yang dirasakan karena aksi pria itu. 


la juga menggelinjang. 


Delvoro akan mendatangkan klimaks hebat 


padanya. Helera sangat menunggu. 
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PARI 11 


— WDAH MENIKAH? 


kkkkkkkkk 


"Selamat beristirahat, Istriku." 


Helera yakin tidurnya sangat pulas. Tapi, tak 


dengan kedua telinga yang mudah sensitif. 


Bisikan mesra dalam volume begitu kecil dan 
bernada lembut yang dialunkan oleh suara berat 


Delvoro. Tak asing baginya. 


Hanya saja, panggilan yang berbeda kali ini. 
Hal tersebutlah membuat Helera merasa ada 
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kejanggalan. Maka, ia lekas bangun dari tidur 


dan ingin memastikan. 


Terang sinar lampu yang menyerang mata, 
membuat Helera harus mengerjap-ngerjap 


untuk beberapa saat guna menyesuaikan. 


Tidak sampai lima menit dilakukan. Dan, ia 
jadikan sosok Delvoro tanpa baju sebagai objek 


pandang utama. Tak direncanakan. 


Pria itu berada di sampingnya. Dalam posisi 
berbaring, menghadap dirinya. Kondisi pria itu 
tengah bertelanjang dada. 

Entah apakah, bagian tubuh bawah Delvoro 
juga tak dipakaikan apa-apa, sebab tertutupi 


oleh selimut hingga pinggang. 


"Hallo, Istriku." 
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Helera ingin percaya jika panggilan Delvoro 
sekadar candaan belaka. Cukup bisa untuk 
dinikmati celotehan bernada mesra yang pria itu 


lontarkan. Walau, ia tak tertawa. 
"Ha, baiklah. Hai juga." Helera membalas. 


"Kenapa kau bangun lagi? Tidurlah, Sayang. 


Sekarang baru jam dua dini hari." 


"Sebentar lagi. Tiba-tiba aku kehilangan rasa 


kantuk." Helera beri alasan yang jujur. 


Lantas, dirinya bangun. Hanya mengubah 
posisi saja. Dari berbaring menjadi duduk 
dengan kedua kaki lurus ke depan. Pinggang 


menyender nyaman pada kepala ranjang. 


Pandangan diturunkan ke tubuhnya. Ingin 
diketahui apa yang tengah digunakan. Tidak 


mungkin tak mengenakan apa-apa. 
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Benar saja, Helera memanglah berpakaian. 
Tapi, bukan baju tidur seksi yang melekat di 


badannya. Namun, gaun pengantin putih. 


Helera otomatis merasa sangat terkejut akan 
apa yang tengah dirinya kenakan. Dirabanya 
tubuh beberapa kali guna memastikan jika mata 


masih bagus dalam menangkap objek. 
"Kau kenapa, Sayang?" 


"Astaga!" Helera berjengit. Seruan keluar dari 


mulutnya pun cukup kencang. 
"Istriku, kau kenapa? Katakan, Sayang." 


"Aku bahkan belum menyentuhmu sejak tadi. 
Tapi, kau malah menjerit. Apakah kau merasa 


kesakitan? Beri tahu aku." 
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Ditengah rasa terkejut yang belum lenyap, 
Helera harus beri atensinya pada Delvoro karena 


pertanyaan-pertanyaan pria itu. 


Andai tidak sedang kebingungan, maka ia 
akan mengeluarkan protes karena Delvoro yang 


mendadak menjadi sosok cerewet. 


Namun, karena masih berupaya memahami 
apa sudah dialami dan dilupakannya, Helera 


bahkan tidak bisa berkata-kata. 


Sementara, di dalam kepala tetap dicobanya 
untuk mengingat memori-memori peristiwa 


yang sudah dilewatinya hari ini. 


Terutama, momen dapat membuktikan jika ia 
dan Delvoro memang sudah terikat dalam 


pernikahan seperti direncanakan. 
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Saat berusaha meraih ingatan, sakit kepala 
menyerang semakin besar saja. Membuat 


konsentrasi Helera tambah hilang. 


Yang berhasil berputar hanya memori, saat 
menikmati sampanye dengan Delvoro. la yakin 


baru dilakukan beberapa jam lalu. 


Helera ingin berusaha kembali mengingat, 
namun serangan pening pun kian tak bisa 
dicegah, bahkan benda-benda di sekitarnya 


terasa bergerak-gerak tidak keruan. 


Mual di perut juga muncul. Mengaduk-aduk 


hingga membuat Helera ingin muntah saja. 


Dan, Delvoro menyadari kondisi dari wanita 


yang baru dinikahinya, sedang kurang baik. 


Delvoro lalu berinisiatif untuk membantu. la 


membopong Helera turun dari ranjang. 
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Bergegas berjalan ke kamar mandi. Sudut 
ruangan yang dituju tentu dimana wastafel 


berada. Tak jauh dari pintu letaknya. 


Lima detik setelah berhasil menurunkan 
Helera dari gendongannya, wanita itu pun 


muntah. Isi perut keluar cukup banyak. 


Delvoro tidak berucap. Hanya diberikannya 
usapan-usapan lembut di bagian punggung 
Helera. Siap siaga juga, andai nanti terjadi 


sesuatu yang buruk. Misal, pingsan. 


"Sudah merasa baikan, Sayang?" Delvoro pun 
meluncurkan pertanyaan, saat Helera 


memandang ke arahnya dengan raut lesu. 
"Astaga, aku kenapa?" 


"Kau mungkin terlalu banyak minum. Dan, 


pencernaan kau kurang bagus, Sayang." 
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Delvoro yang menyeringai seraya berbicara, 
menimbulkan kecurigaan pada diri Helera. 
Apalagi tatapan dari pria itu seperti tengah 


menyembunyikan sesuatu. 


"Kau memikirkan apa?" Helera putuskan 
mengonfirmasi. Entah akan dijawab jujur atau 


tidak oleh Delvoro nantinya. 


"Aku sedang berpikir bagaimana kau nanti 
saat hamil muda. Mom bilang biasanya akan 


ditandai dengan mual dan muntah-muntah." 


"Belum rasanya kau muntah karena sedang 
mengandung bayiku, Sayang. Kita baru saja akan 


berencana bercinta tanpa pengaman." 


Mata Helera langsung membeliak. Respons 


rasa terkejut yang refleks saja atas celotehan 
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Delvoro. Ucapan pria itu masih mengandung 


makna tersirat. Ia belum bisa memahami. 


"Kau tidak akan berubah pikiran 'kan, Mrs. 
Styles? Kau sudah yakin memberikan aku bayi? 


Sesuai yang kau bilang tadi?" 


"Satu saja cukup untuk menjadi pewarisku, 
Sayang. Laki-laki atau perempuan, bukan 


masalah. Yang penting darimu." 


Helera merasakan kepeningan di kepalanya 
bertambah. Tak bisa menunjukkan balasan atas 
perkataan Delvoro. Ia bahkan belum bisa 
memahami apa saja sudah terjadi di antara 


mereka. Tak dapat diingatnya. 
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PARI 12 


— MENGINGAT MOMEN 
PERNIKAHAN — 
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"Bagaimana, Miss Marton? Apakah Anda 


masih merasa kurang? Ingin saya perbaiki?" 


Gelengan kepala mantap ditunjukkan oleh 
Helera. Pandangan terpusat pada sosok sang 


penata rias sewaan Delvoro. "Tidak." 


"Aku rasa sudah cukup." Helera tambahkan 


jawaban. Suaranya dibuat sesopan mungkin. 


"Baiklah, Miss Marton." 
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"Tunggu sebentar ...." Helera spontan saja 


berujar hingga ucapannya menggantung. 


Memang, belum bisa disusun kalimat yang 
tepat untuk mengutarakan isi pikiran, tapi 
Helera tetap ingin katakan untuk tahu apa dan 


bagaimana pendapat dari penata rias. 
"Ada apa, Miss Marton? Anda tidak suka ba--" 


"Bukan itu." Helera pun terpaksa memotong 


ucapan sembari menggelengkan kepala. 
"Aku ingin bertanya soal penampilanku." 


Helera berdeham pelan. la mendadak gugup 
dan tidak yakin untuk melontarkan kalimat 
tanya, namun sang penata rias menunggu. Lalu, 


hatinya pun dimantapkan. 
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"Begini ...." Helera embuskan napas lebih 


dulu. Ingin rileks. 


"Apakah aku bagus menggunakan gaun ini? 
Atau terlihat aneh malah?" Helera bertanya 


dengan sedikit nada malunya. 


"Aneh? Tidak sedikit pun, Miss Marton. Anda 


sangat cantik. Cocok memakai gaun ini." 


Helera menggeleng pelan seraya pamerkan 
senyum. Tapi, tak ia beri atensi pada penata rias, 


kali ini. Justru terarah ke cermin. 


Helera rasanya masih tidak menyangka jika 
kini tengah mengenakan gaun pengantin dan 
lengkap dengan polesanmake upindah di 


wajah. Rambutnya digelung secara rapi. 


"Trims, Miss Grey." Helera berucap dalam 


nada riang. Matanya berbinar-binar. 
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"Sama-sama, Miss Marton." 


Helera enggan terlalu percaya diri memuji 
parasnya terlihat lebih menawan, saat sudah 


dirias seperti sekarang. 


Namun untuk kali ini saja, Helera ingin 
banggakan kecantikan dan keanggunannya 


dalam balutan gaun pengantin. 


Semua masih terasa bagaikan mimpi saja 
untuk Helera. Bunga tidur yang membuat 


bahagia dan juga menyenangkan dinikmati. 


Helera ingin meyakinkan diri juga bahwa ia 
sedang tidak ada di negeri dongeng sebagai 


putri. Tapi, dirinya ada di dunia nyata. 


Sebentar lagi bahkan akan mengganti status 


dari wanita lajang menjadi seorang istri. 
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Pendamping hidup Delvoro Styles. Walau, 


hanya sementara. Untuk tiga tahun saja. 


Namun, mereka berdua tetap akan iklarkan 
janji suci di depan pendeta seperti menikah 


pada umumnya. Acara yang terbilang sakral. 


Memikirkan bagaimana akan mengucapkan 
kalimatnya nanti, sudah membuat jantung 


Helera berdegup dengan kencang. 


Walau begitu, terus berupaya ditenangkan 
otak dan hati. Jika kacau, maka kendali diri pasti 


juga akan mengalami gangguan. 


"Hadap ke sini, Sayang. Senyum yang manis, 


ya. Supaya kau tambah cantik." 


Helera berhenti sudah bergelut akan pikiran 
sendiri, karena mendengar celotehan dari 


Delvoro yang bernada menggoda. 
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Helera lalu menolehkan kepala ke samping 
guna memastikan keberadaan pria itu. Dan, 


matanya silau oleh terang lampu kamera. 
Delvoro tengah mengambil fotonya. 


Beberapa kali jepretan dalam kurun waktu 
tidak sampai lima menit. Helera pun tidak 


berpose sama sekali. Hanya tersenyum saja. 


Kegugupan menyerang kian besar sehingga 
tak dapat nyaman dengan apa dilakukan oleh 


Delvoro. Walau, tidak risi juga. 
"Kau benar-benar cantik." 


Helera ingin ikuti senyum lebar tunjukkan 
ekspresi ceria Delvoro, namun ia tak mampu 


untuk lakukan karena rasa tegang. 
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Jarak dengan pria itu sekitar satu meter saja. 
Helera pun dapat melihat gagahnya Delvoro 
mengenakan setelan berwarna hitam untuk 


acara pemberkatan pernikahan mereka. 


Saat sang kekasih palsu semakin mendekat, 
napas Helera tercekat beberapa detik. Lalu, 
merinding merasakan embusan napas pria itu di 


daun telinga kirinya. 
"Kau juga seksi, Sayang." 


"Trims atas pujianmu." Helera memberikan 


tanggapan yang cepat, kali ini. 
"Bagaimana perasaanmu?" 


"Perasaanku? Campur aduk," jawab Helera 


dengan jujur. Spontan keluar dari mulut. 


"Kenapa bisa begitu, hmm?" 
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Helera terlebih dahulu membuang udara 
panjang. Masih dalam upaya menyingkirkan 


kegugupan yang tak mau pergi dari dirinya. 


Apalagi kini, kedua tangan kekar Delvoro 
melingkar di badannya dengan rengkuhan kuat. 


la merasa pria itu bersikap protektif. 
"Kau mau memberitahuku perasaanmu?" 


Helera mengangguk, sekali saja. "Aku kira 
penyebab perasaanku campur aduk karena 


pertama kali menikah di hidupku." 
"Hahaha. Kau lucu sekali, Helera." 


Delvoro tak dapat untuk menahan gelakan. 
Namun, ia berupaya segera merendam. Dan, 


berhasil dilakukan satu menit kemudian. 
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Dekapan pada diri Helera dikencangkan lagi. 
Wajah didekatkan. Incarannya adalah bibir seksi 


Helera yang dilapisi lipstick merah. 
Lalu, dikecupnya kilat. 


"Aku juga gugup karena bagiku pun pertama 


kali menikah. Semoga berjalan lancar." 
"Kau sungguh sudah yakin menikahiku?" 


Delvoro anggukan kepala penuh akan rasa 


percaya diri tinggi. "Aku sangat yakin." 


"Aku sudah lama menginginkan kau untuk 


menjadi istriku, Helera." 
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PARI 13 


— HASRAT BERGELORA 
(21+) — 
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Acara pemberkatan pernikahan Helera dan 
Delvoro dimulai pukul enam sore, waktu Afrika 
Selatan. Berlangsung secara sakral, romantis, 


serta penuh khidmat. 


Tepat jam delapan malam, acara makan 
bersama dengan keluarga mereka berdua pun 


diadakan. Masih di kawasan hotel. 
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Suasana akrab dan bahagia mendominasi, 
terutama kedua orangtua Helera dan juga 
Delvoro. Obrolan-obrolan ringan seputar 


kehidupan saat masa muda pun tercipta. 


Acara makan tidak berlangsung lebih dari dua 
jam. Setelah itu, Helera serta Delvoro pun 
kembali ke ruang President Suit yang sudah 


mereka tempati sejak kemarin. 


Tak ada kecurigaan apa pun yang dirasakan 
oleh Helera, sampai melihat dekorasi kamar 
yang mengalami perubahan, saat baru saja 


masuk. Tentu, ia lumayan terkejut. 


Terutama, pada bagian tempat tidur. Dihias 
bunga-bunga mawar. Tamburan kelopak pun 


hampir di sepanjang ranjang. 


104 


Helera yang melihat, tentu saja terkekeh. Ia 


merasa geli sekaligus gembira. 


Sebagai seorang wanita, Helera cukup suka 
dengan hal-hal apa pun yang berkaitan akan 
romantisme. Menyenangkan bisa menerima 


kejutan seperti itu baginya. 


"Astaga. Hahaha." Helera tertawa. Sudah tak 


bisa ditahan lebih lama lagi. 


Ingin ditunjukkan rasa bahagianya atas apa 
yang sudah Delvoro lakukan. Disamping 
memang, hari ini terasa sangat spesial sebab 


sudah iklarkan janji suci dengan Delvoro. 


Walau, hanya sebatas bagian dari kontrak 
yang mereka sudah sepakati, namun tetap saja 
pernikahan ini terasa sakral. 


"Kau suka?" 
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Helera ingin balikkan badan ke belakang guna 
melihat sosok Delvoro, namun pria itu sudah 


lebih dulu memeluknya dengan erat. 


Lingkaran kedua tangan Delvoro terasa kuat 
dan posesif di pinggangnya. Helera pun merasa 


dilindungi serta nyaman. 


Lalu, pria itu melepas pelukan guna dapat 
membalikkan badannya. Dilakukan dengan 
mudah saja. Kini, mereka berdua pun jadi berdiri 


saling berhadap-hadapan. 


"Trims atas kejutanmu." Helera berucap 
sungguh-sungguh. Mata beradu dengan 


sepasang manik hitam teduh Delvoro. 


"Sama-sama. Tapi, apa kau yakin kau benar 


suka kejutan dariku, Sayang?" 
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Helera lekas mengangguk. Masih tetap ia 
pertahankan kontak mata dengan Delvoro. 
Sorot hangat yang dipancarkan, membuat betah 


untuk lama-lama menatap. 


"Aku suka." Helera mantap bicara. "Sudah 


jelas." Ditambahkan jawaban disertai tawa. 


"Dan kenapa kalau ...." Helera gantungkan 


secara sengaja ucapannya. 


"Kenapa kalau aku tidak suka? Apakah kau 


akan sedih?" Helera pun iseng bercanda. 


"Hmm, aku akan berikan hadiah yang lain, 


andai tadi kau bilang tidak suka." 


"Kau berusaha bersikap romantis?" Helera 


masih ingin melanjutkan gurauan. 


"Tidak ada salah untuk istriku bukan?" 
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Helera tertawa mengikuti Delvoro. Lantas, ia 


menggeleng. "Tidak ada salahnya." 
"Bagiku, kejutan ini sudah romantis." 


"Aku harus berikan kau hadiah juga, 'kan? 


Timpal balik sepadan yang paling sesuai." 
"Hahaha. Begitukah menurutmu, Sayang?" 


Kepala dianggukan oleh Helera dalam gerak 


yang mantap. "Iya, rasanya begitu." 
"Jadi, kau mau hadiah apa dariku?" 


"Hmm, aku tidak suka barang-barang. Aku 


mungkin meminta hadiah sederhana saja." 
"Apa itu?" Helera mendadak curiga. 


"Seks, Sayang." 
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"Aku ingin kau bersedia bercinta denganku, 
kapan pun aku mau. Tapi, ya, kecuali kau sedang 


datang bulan, aku rasa tidak bisa." 


"Aku kira kau meminta apa. Aku tadi sempat 


berpikir kau mau hadiah aneh-aneh." 


"Soal bercinta, aku tidak akan mungkin bisa 
menolak. Kau selalu memuaskan aku," ujar 


Helera tanpa ada rasa malu-malu. 


"Aku pun selalu tertantang untuk memberi 


kau kepuasaan seksual, Sayang." 
"Malam ini, juga." 


Delvoro langsung saja melumat bibir ranum 
milik Helera, setelah selesai bicara. Tak bisa 


didiamkan kedua tangannya. 
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Sudah bergerak membuka semua jenis kain 
yang menutupi tubuh Helera. Jelas akan ia buat 


wanita itu telanjang bulat. 
Helera juga melakukan hal yang sama. 


Beberapa detik kemudian, mereka berdua 
sudah tak memakai apa-apa. Ciuman pun belum 
diakhiri, saat Delvoro mengangkat Helera guna 


menuju ke tembok. 
Posisi bercinta akan diambil yakni berdiri. 


Dan, ketika sudah berhasil menempelkan 
tubuh Helera ke dinding. Dimasuki cepat wanita 
itu dari belakang dengan satu kali hentakan yang 


kuat. 


Lalu, mulai bergerak. 
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Akan diberikan permainan panas dan juga 


pencapaian orgasme hebat untuk Helera. 
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PARI 14 


— SYARAT HAMIL — 
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Delvoro memutuskan untuk mandi dan juga 
memanjakan dirinya sebentar. Percintaan 


dengan Helera tadi belum terasa cukup. 


Bukti gairahnya masih begitu tegang. la pun 
memilih inisiatif untuk memuaskan diri sendiri 


dengan cara masturbasi. 


Imajinasi yang liar dan sensual, membuat 
penyaluran seksualnya begitu nikmat. Dapat 


dicapai klimaks yang hebat. 
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Tidak kalah menakjubkan dibanding, ketika 
badai gairah menerjang dalam melakukan 


hubungan seks dengan Helera. 


Namun jika harus memilih, Delvoro sudah 


jelas lebih suka bermain bersama wanita itu. 


Apalagi mengeksplor setiap bagian tubuh 
Helera yang sensitif dengan jelajahan lidah, 


mulut, dan tusukan jemari-jemarinya. 


Delvoro memang paling suka menyerang 
wanita itu menggunakan kejantanannya. Sensasi 


jauh lebih nikmat serta intim. 


"Oohhh!" Delvoro mencapai puncak kedua, 


saat pintu kamar mandi dibuka dari luar. 


Cepat dilakukan sikap antisipasi. Namun, saat 


tahu Helera yang datang, Delvoro pun 
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menampakkan seringaian lebar dan tatapan 


sarat akan bara hasrat menyala-nyala. 


Baru beberapa detik lalu, bukti gairahnya tak 
terlalu tegang karena mencapai klimaks. Tapi, 


kehadiran Helera memengaruhi lagi. 


Wanita itu dalam posisi yang telanjang sama 
seperti dirinya. Benar-benar tidak ditutupi satu 


helai kain pun. 


Kedua buah dada kencang Helera ingin sekali 
disentuhnya. Selubung hangat wanita itu yang 


basah pun ingin dimanjakan. 


"Oh, shit!" Delvoro mengumpat jengkel. Kesal 


akan imajinasinya yang kian nakal. 


Namun, saat sang istri semakin mendekat, 


seringaian pun ditambahkan. Kontras akan 
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ekspresi cemberut yang sedang Helera 


perlihatkan. Wanita itu memelotot. 


Delvoro tidak bisa membuang waktu lagi, 
harus disalurkan hasratnya yang kembali 


bergelora dengan cara bercinta. 


Ditarik cepat tangan Helera, saat wanita itu 
berada dalam jangkauannya. Helera pun tidak 
melawan. Jatuh begitu saja ke dekapan 


hangatnya. Tubuh mereka bergesekan. 


"Kau kenapa, hmm?" Diputuskan bertanya 


lebih dulu soal apa dirasakan Helera. 
"Kau menyebalkan!" 


Delvoro terkekeh menerima pukulan di dada 
dari sang istri. Tak timbul sama sekali rasa sakit. 
la justru lucu melihat ekspresi galak ditunjukkan 


oleh Helera. 
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"Aku menyebalkan?" Delvoro berkata santai 


disertai dengan pameran seringai. 


"Apa yang sudah aku lakukan, sampai kau 


bilang aku menyebalkan, Sayang?" 


"Kau tidak ingat ulahmu? Atau kau sedang 


pura-pura lupa, Mr. Styles?" 


Delvoro terkekeh sembari menggeleng. "Aku 


sungguh tidak ingat, Sayang." 


"Bisa kau tolong katakan apa salahku? Hm, 
aku akan minta maaf dan memperbaiki agar kau 


tidak terus marah," ujar Delvoro serius. 
"Soal surat kesepakatan menikah." 


Alis kanannya terangkat. Kerutan di kening 


pun muncul. Belum bisa memahami arah 
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pembicaraan Helera. Jadi, ia harus meminta 


wanita itu menjelaskan kembali. 


"Surat kesepakatan menikah? Kenapa kau 


menyebutnya? Ada yang salah?" 
"Ada, Delvoro!" 


"Kau bilang kita akan lakukan pernikahan 


kontrak selama beberapa tahun." 
"Tapi....." 


"Kau malah menulis syarat soal kehamilan 


juga, setelah aku baca dengan detail." 


"Iya, aku memang menulisnya." Delvoro pun 
berkata dengan santai. Sudah dipahami apa 


yang dimaksudkan Helera tadi. 


"Kau menulis secara sepihak, tanpa kau beri 


tahu aku dahulu? Kau ini, Delv!" 
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Melihat ekspresi kejengkelan di wajah cantik 
Helera yang sangat kentara, maka Delvoro 
menyimpulkan bahwa wanita itu sedang benar- 


benar kesal padanya. 


"Aku sudah meminta kau membaca dulu 
syarat yang aku berikan. Kau bilang akan 


menerima saja. Jadi, aku memasukkannya." 


Setelah sedikit menjelaskan, Delvoro pegang 
masing-masing bahu Helera. Lantas, diusap 
pelan dalam usaha meredakan kegeraman 


wanita itu kepada dirinya. 


"Aku minta maaf, kalau sudah membuatmu 
kaget dengan syarat yang aku tulis. Dan, kau 


boleh memenuhinya atau tidak." 
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"Kau tahu kenapa aku melakukannya? Hm, 
karena aku ingin kau memberiku seorang 


pewaris kecil." Delvoro bicara serius. 


"Aku rasa kau pantas menjadi ibu untuk anak- 


anakku kelak, Sayang," imbuh Delvoro. 


"Tapi, kau boleh tidak mengandung anakku. 
Selama kita bercinta, aku berjanji aku akan 


selalu memakai pengaman. Oke?" 
"Jangan kesal padaku lagi. Aku tidak ku--" 


"Aku akan memberikan anak padamu," ujar 


Helera mantap. Sudah bulat keyakinannya. 
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PARI 15 


— KECEMASAN TENTANG 
KEHAMILAN — 
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Bercinta bersama Delvoro, pasti tidak akan 


pernah hanya puas sekali dilakukan. 


Waktu yang dihabiskan bermain pun pasti 
panjang dengan tercipta klimaks-klimaks selalu 


hebat. Dan, juga menggelora. 


Belu. pernah sekalipun permainan mereka 


yang tak membuatnya gagal untuk mencapai 
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puncak badai seksual dahsyat. Delvoro bisa 


memberikan paling terbaik. 


Efek dari permainan mereka yang panas, 
tentu tak hanya orgasme memuaskan. Tapi juga, 


rasa lelah dan pengurasan energi. 


Harusnya dapat membuat Helera jatuh dalam 
tidur yang nyenyak, namun ia justru mengalami 


Insomnia. 


Pikiran Helera pun dipenuhi beragam hal. 
Terkhusus, menyoal kontraknya dengan 


Delvoro. Ya, tentang memiliki anak. 


Helera merasa bimbang, bingung, dan juga 
tidak percaya diri. Bukan perkara mudah untuk 


mengandung seorang bayi. 
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Helera belum pernah memeriksakan secara 
detail kondisi rahimnya. Ada perasaan takut 


bahwa akan terjadi masalah. 


Jika memang firasatnya benar, pasti akan tak 
menyenangkan untuk kesepakatan yang sudah 


disetujui dengan Delvoro. 


Lebih tepat, Helera enggan menciptakan 
harapan kosonh untuk pria itu. Rasanya akan 


kecewa jika ia tak bisa mengabulkan. 


Kebanyakan wanita pasti ingin bisa hamil dan 
memiliki anak dari rahim sendiri. Tapi andai ia 
tak sempurna, tidak bisa punya bayi, rasanya 


akan menyakitkan. 


Menang, Helera belum pernah memikirkan 
soal mengandung, selama ini. Target untuk 
menikah pun tidak ada di hidupnya. 
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Namun, saat memilih menerima tawaran 
Delvoro, sudah seharusnya risiko diketahui. 
Rencana sebaik apa pun, pasti akan ada cacat 


dan kekurangan yang menyertai. 


Tanpa bisa dicegah, air mata Helera pun 
turun. Entah mengapa, dadanya begitu sesak 


akibat berkecamuk perasaan dan pikiran. 


Sensitivitas Helera memang akan bekerja 
disaat momen-momen tertentu. Tak jarang, ia 
akan kesulitan mengendalikan diri jika suasana 


hatinya sedang tidak bagus. 
"Helera? Kau menangis?" 
"Ada apa, Sayang? Apa yang kau rasakan?" 


"Hei, tolong katakan padaku masalahmu." 
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Helera mendengar jelas setiap kalimat yang 
Delvoro lontarkan, namun ia masih enggan 
untuk menunjukkan respons. Air mata pun 


belum berhenti keluar, justru kian deras. 


"Baiklah, aku tidak akan memaksamu untuk 


cerita sekarang. Kau mungkin tidak siap." 


"Dan, kau boleh terus menangis. Aku akan di 


sini bersamamu, Sayang. Oke? Kau aman." 


Helera masih menjatuhkan air mata dengan 
deras. Kata-kata bernada lembut dan sarat akan 
kepedulian besar yang diucapkan oleh Delvoro, 


sukses memengaruhinya. 


Kemudian, sebagai balasan, Helera gerakan 
kepala ke kanan dan kiri berulang kali. Ia tak 
ingin hanya diam tanpa respons. 


"Aku takut aku tidak bisa hamil." 
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"Kau dan aku sudah menulis kesepakatan itu 
di perjanjian pernikahan kontrak kita," terus 
Helera dengan lancar. Walau, belum dapat 


menyudahi produksi air matanya. 


"Aku seperti ada rasa takut, kalau aku gagal 


untuk memenuhinya." Helera mempertegas. 


"Aku belum pernah memeriksa rahim secara 
khusus. Aku cemas saja, kalau ada masalah yang 


membuatku susah punya bayi." 


"Beberapa temanku bahkan menerima vonis 
dari dokter susah hamil bahkan tidak akan ada 


kesempatan mengandung. Bagaima--" 


"Jangan terlalu berlebihan berpikir, Sayang. 
Kau hanya akan menambah beban pada diri kau 
sendiri." Delvoro memotong dengan sengaja 
ucapan Helera. 
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"Sugesti yang buruk juga tidak akan bagus 


bagi kesehatan mental dan psikologimu." 


"Supaya pasti, bagaimana kalau kita lakukan 


pemeriksaan ke dokter? Aku akan temani." 


Helera tanpa perlu menimbang lama atas 
usulan Delvoro. Saran pria itu memanglah benar 


jika ia ingin tahu hasil akurat. 


Sebatas menebak dengan ciptakan sejumlah 
kesimpulan asal-asalan, bukanlah sesuatu bijak 


untuk dirinya lakukan. 


Dan untuk dukungan Delvoro, Helera pun 
sangat menghargai. la juga senang dengan 


perhatian pria itu yang tak dibuat-buat. 
"Delv ....," Helera memanggil lirih. 
"Hmm?" 
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"Terima kasih banyak," ujarnya tulus seraya 


memeluk erat Delvoro. "Kau pria yang baik." 
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PARI 16 


— ROMANTISME INTIM — 
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"Bagaimana, Sayang? Kau suka?" 


Helera mendengar pertanyaan dari Delvoro, 
namun perhatian terpusat ke meja makan hotel 


yang sudah dihias begitu cantik. 


Ada beberapa lilin menyala. Lalu, ada empat 
vas bunga dengan beragam warna dan jenis 


bunga. Semua bermekaran. Tampak indah. 
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Sejak beberapa detik lalu, matanya dibuka, 
Helera memang mengharapkan bahwa akan 
tersuguh pemandangan yang memanjakan 


kedua indera penglihatannya. 
Ekspektasi pun sesuai dengan kenyataan. 


Untuk sekian kali, Delvoro pun sukses dalam 
memberikan kejutan romantis. Helera jelas saja 


senang. Ia bahkan berkaca-kaca. 


Sensitivitas Helera semakin besar. Ia mudah 
merasa terharu hingga cairan bening keluar dari 


kedua matanya tanpa bisa dikendalikan. 


Helera meyakini sensitivitas diri memang 


dipengaruhi oleh kehamilan mudanya. 


Tidak bisa dicegah dengan pengontrolan diri 
atas apa yang sedang dirasakan. Hanya bisa 


membiarkan semuanya terjadi. 
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"Hei, ada apa, Sayang?" 


Helera dengan senang hati terima pelukan 
yang diberikan oleh Delvoro. Bahkan, tidak bisa 


dibendung tangisannya. 
Deraian air mata keluar dengan deras. 


Butuh hampir sepuluh menit bagi Helera 
untuk meredakan isakan. Barulah kemudian 


kepalanya dijauhkan dari dada Delvoro. 


Lalu, Helera mendongak agar bisa melihat 
lebih jelas sosok sang suami. Mata mereka pun 


tak perlu lama untuk bersitatap. 


Delvoro menampakkan senyum lebar. Tak 
lupa juga, sorot mata hangat dipamerkan oleh 


pria itu pada sang istri. 
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Delvoro menyiapkan sederet kalimat untuk 
menenangkan Helera sebenarnya, tapi tidak jadi 


dilontarkan. Tak ada satu pun keluar. 


Rasanya, lebih baik tidak berkata apa-apa. 
Dibandingkan banyak berucap, namun tak 


memberikan efek apa-apa ke Helera. 
"Kau sangat manis, Suamiku." 
"Hahahaha." Delvoro tertawa kencang. 


Disebabkan sebutan suamiku, dalam kalimat 
yang baru saja dilontarkan Helera. la pun 
merasa geli juga. Walau, kegembiraan yang lebih 


besar menaungi dirinya. 
"Aku salah bicara?" 


Delvoro menggeleng pelan. "Tidak, Sayang." 
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"Aku malah jadi senang kau memanggilku 


dengan sebutan suami. Kau memujiku juga." 


"Aku memujimu karena kau melakukan 
sesuatu yang membuatku bahagia, Delv. Kau 


mungkin berpikir aku berlebihan, ya?" 


Gelengan kepala kembali diperlihatkan oleh 


Delvoro. "Tidak begitu, Sayang." 


"Sudah aku bilang, aku senang kau memuji 


diriku, bukan? Kau tidak berlebihan." 


"Tapi, sungguh kau manis bisa terpikirkan 


memberi aku kejutan seperti ini, Delv." 


Kata-kata sangat sederhana, bahkan dengan 
nada yang biasa-biasa saja terdengar. Tapi, 


begitu bermakna bagi Delvoro. 
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Sudah pasti senang menerima pujian seperti 


itu, apalagi dari wanita yang dicintainya. 


Delvoro menunjukkan respons dengan lebar 
menyeringai dan mempererat pelukan di tubuh 


Helera. Lalu, mengecup dahi istrinya. 


"Aku memang manis, Sayang. Maka dari itu, 


kau sangat menggilaiku. Benar bukan?" 


Helera terkekeh sembari gelengkan kepala. Ia 
jelas akan membantah. Tidak mau untuk 


mengakui secara terang-terangan. 


Ya, mengenai fakta bahwa dirinya mencintai 
Delvoro begitu besar, cukup hanya dengan 


disimpan di dalam hati. 


Tidak usah diumbar. Apalagi, sampai sang 


suami mengetahui kenyataan tersebut. 
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Dirinya akan sering ditertawai dan digoda. 
Tidak mampu menerus menerima ejekan 


Delvoro, ia tidak sanggup pasti. 
"Kau yakin belum gila karenaku?" 


Helera menambah kekehan tawa. Kepalanya 
pun masih digeleng-gelengkan. la pun sudah 


mantap untuk tidak akan mengakui. 


Mulut dibungkam untuk menghindari diri 
melontarkan satu patah kata pun. Terkadang tak 


bisa dikontrol ucapan di depan Delvoro. 


“Jadi, bagaimana membuatmu bisa gila pada 


diriku, Sayang? Katakan coba." 


"Akan aku lakukan apa pun yang akan bisa 


membuat kau sangat mencintaiku." 
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Helera terkekeh lebih kencang. Dalam usaha 
menyembunyikan kegugupan yang semakin 
besar menderanya. Detakan jantung sudah 


tentu tambah berdegup kencang. 


Walau, Delvoro bicara dengan nada canda. 
Namun, mata pria itu sangat nyata tengah 


menunjukkan keseriusan yang besar. 
"Apa yang harus aku lakukan?" 


Helera menggeleng pelan. "Tidak ada syarat 


khusus ingin aku ajukan padamu." 
"Tapi, apakah kau sungguh mencintaiku?" 


"Iya, aku sangat mencintaimu, Helera. Aku 
tidak mungkin menikah denganmu tanpa 


memiliki perasaan dalam padamu." 
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"Kau bilang kita cuma menikah kontrak. Kau 
bilang ini sementara saja." Helera tak mudah 


percaya. "Untuk tiga tahun," lanjutnya. 


"Kalau kau berhasil mencintaiku, sebesar aku 
mencintaimu, bagaimana kita jadikan 


pernikahan kita untuk selamanya, Sayang?" 
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PARI 17 


— PERMAINAN MEMBARA 
(21+) — 
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Sudah hampir dua jam berlalu, sejak Helera 
mendapatkan pengakuan cinta Delvoro yang 
berakhir dengan utarakan perasaan mereka 


masing-masing. 


Momen makan malam kali ini, pasti tak bisa 
Helera lupakan seumur hidupnya. Akan selalu 


membekas menjadi memori indah. 
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Suasana hati Helera benar-benar sedang 


bagus. Sangat bahagia. Berbunga-bunga. 


Senyuman terus mengembang di wajahnya. 
Tak bisa untuk berekspresi yang biasa saja. Ingin 


ditunjukkan nyata kegembiraan. 


Wanita mana pun pasti akan sama seperti 
dirinya, saat tengah kasmaran. Terutama, 
mendengar pernyataan cinta dari orang terkasih 


dan berjanji saling berkomitmen. 


Dalam artian, pernikahan dengan Delvoro tak 
lagi semata demi mencapai tujuan yang sudah 


mereka berdua sepakati. 


Kini, janji suci yang mengikat di antaranya dan 
Delvoro memang didasarkan keinginan untuk 


menjaga cinta mereka. 
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Helera belum begitu terbayang, bagaimana 
bentuk kehidupan rumah tangga yang akan 


dibina nanti dengan pria itu. 


Helera yakin kisahnya dan Delvoro, pasti 
mustahil bak di negeri dongeng yang selalu 


manis. Terlalu konyol berkhayal demikian. 


Mereka tak akan luput dari masalah, entah 
apa saja, Helera belum memiliki pandangan atau 
firasat. Enggan juga terlalu menjadikan sebagai 


beban. Hanya perlu dijalani. 


Tentu, komitmen dirinya dan Delvoro juga 
harus sama-sama kukuh. Jika diperjuangkan satu 


orang saja, pernikahan akan goyah. 


Helera masih menggantungkan harapan besar 
pada Delvoro. Percaya bahwa pria itu sungguh- 
sungguh mencintainya. 
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"Apa yang kau persiapan untukku, Sayang?" 
"Apa kau ingin berpenampilan begitu seksi?" 


Rasa kaget seketika menyergap diri Helera 
karena lontaran kalimat tanya Delvoro, teralun 


dengan nada mesra dan menggoda. 


Helera segera memindahkan atensinya dari 
cermin wastafel kamar mandi ke sosok sang 


suami. Delvoro berdiri di ambang pintu. 


Diikuti arah pandang pria itu. Mengamati 
dirinya dari ujung kepala hingga mata kaki 


dengan tatapan yang membara. 


"Aku pikir kau akan memakai lingerie seksi 


dan minim bahan. Tapi, ternyata tidak, ya." 


140 


"Kenapa aku harus pakai gaun tidur, kalau 
pada akhirnya aku akan ditelanjangi juga 


olehmu?" Helera menjawab santai saja. 
"Hahaha. Sangat benar, Sayang." 


"Kau sangat memesona, seksi, cantik, dan 
membuatku bergairah, saat kau telanjang 


dibanding memakai gaun seindah apa pun." 


"Kau harus terbiasa memiliki suami yang 
berpikiran mesum." Delvoro berkata dalam nada 


menggoda. Seringai dilebarkan. 


"Aku tidak akan pernah menutupi fantasi 


nakal di kepalaku darimu, Sayang." 


"Aku bahkan akan memintamu untuk ikut 


menjadikan nyata fantasi-fantasiku." 
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Helera mengencangkan kekehan tawanya. la 
sudah jelas terhibur akan celotehan Delvoro 


yang blak-blakan, tanpa dibuat-buat. 


Dan, harus diberikan balasan agar bahasan 
mereka bisa terus berlanjut. Sebab, Helera 
menikmati percakapan sarat canda dengan 


Delvoro yang selalu bisa menghiburnya. 
"Untuk sekarang apa fantasimu?" 


"Kita bercinta di kamar mandi ini, Sayang. Kita 
mengambil posisi berdiri. Bagaimana 


menurutmu? Kau mau 'kan, Istriku?" 
Helera mengangguk. “Boleh juga?" 


"Aku akan menyerangmu dengan keras." 
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Kembali, kepala dianggukan oleh Helera. Ia 
tunjukkan kesetujuan. "Aku suka serangan yang 


bagaimana pun darimu, Delv." 
"Kita akan mulai sekarang?" lanjut Helera. 


"Harus sekarang, Sayang. Aku sudah sangat 


tegang dan juga bergairah untukmu." 


Sembari terkekeh, Helera bergegas berjalan 
ke arah dinding. Bersandar di sana dengan posisi 


berdiri yang senyaman mungkin. 


Ditatap lekat Delvoro. Suaminya itu tengah 
berjalan mendekat. Semua pakaian melekat 


pada tubuh atletis Delvoro sudah terlepas. 


Helera selalu senang mengagumi otot-otot 
perut dan dada bidang pria itu. Memanjakan 


matanya yang butuh pemandangan seksi. 
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Pasti akan menyenangkan memeluk Delvoro 
saat mereka bercinta. Ditambah juga dengan 
usapan-usapan halus di punggung pria itu yang 


akan memperkuat keintiman. 
"Kau siap, Sayang?" 


Helera segera memberikan tanggapan lewat 


anggukan yang mantap. "Tentu, Suamiku." 


Tepat setelah menjawab, Helera merasakan 
Delvoro memasukinya dengan satu kali 


dorongan yang keras dan tepat. 


Mereka berdua pun menyatu sempurna. 
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PARI 18 
— CEMBURU HELERA — 
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"Semoga perjalanan kita aman dan lancar. 


Aku memercayakanmu dan Captain Mike." 
"Siap, Bos!" 


Delvoro menyeringai. "Ah, aku lupa bilang 


padamu, Grace. Kau ditunggu Squir." 


"Haha. Kau serius dia bilang menungguku? 


Biasanya, dia suka jual mahal." 
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Delvoro ikut terkekeh. Lalu, kepalanya pun 


dianggukan. "Aku serius, Grace." 
"Dia sudah rindu bermalam denganmu." 


"Hahah. Aku tidak yakin, kalau dia tidak 


mengatakan secara langsung." 


Delvoro menambah seringai. Tawanya pun 
masih terlolos. "Ya, kau sudah tahu sendiri, Squir 


itu memiliki gengsi yang tinggi." 


"Aku lebih tahu darimu soal dia, Delvoro. 


Itulah kenapa aku ingin menguji." 


"Jika dia benar-benar tertarik padaku, dia 


pasti membuat hubungan kami berhasil." 


Delvoro tambah menyeringai. "Kau benar 
juga. Jika dia pria sejati. Dia pasti dengan 


sungguh-sungguh memperjuangkan cinta." 
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"Seperti diriku ini." Delvoro dengan santai 
membanggakan dirinya. Disertai tawa yang 


cukup kencang. Sarat kegembiraan. 
"Hahaha. Kau bisa saja, Kawan." 


Delvoro belum ingin mengurangi pameran 
seringai di wajah. Hanya gelakan yang telah 
sedikit dikurangi. Kontras dengan Grace. Teman 


baiknya itu tertawa lepas. 


"Aku salut kau begitu pandai memuji dirimu 


sendiri. Tapi, ya aku aku akan mengakui." 


Delvoro terkekeh kencang lagi. "Aku cuma 


bicara fakta. Tidak aku lebih-lebihkan." 


Memang sesekali, harus ditunjukkan sikap 
demikian untuk meningkatan kepercayaan diri 


demi menjaga kualitas pikiran juga. 
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Jika senantiasa menanamkan sugesti yang 
cukup rendah dalam kepala, maka memiliki 


pengaruh juga pada mental dan perasaan. 


Delvoro jelas bukan tipe yang bisa seperti itu. 
la terus menguatkan diri dengan rasa optimisme 


tinggi dan tetap ambisius. 


Tak hanya soal bisnis dan posisinya sebagai 
CEO, namun juga dalam kehidupan pribadi. 


Terkhususnya menyangkut cinta. 


"Sebagai sahabat yang baik, aku akan bantu 
kau agar bisa bersama Sguir." Delvoro tetap 


bicara dengan kepercayaan diri tinggi. 


"Benarkah? Oke, akan aku tunggu. Aku akan 


serahkan urusan ini padamu, Delv." 


Delvoro anggukan kepala dengan gerakan 


mantap. "Sudah kubilang, serahkan padaku saja. 
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Kau hanya perlu menerima hasil yang bagus 


dariku. Kau pasti akan puas." 
"Hahaha. Sialan kau, Delv!" 


"Aku tidak dapat berhenti tertawa. Semoga, 
di pesawat nanti aku tidak kembali teringat 


candaanmu ini. Hahaha." 


Delvoro ingin membalas, namun belum satu 
pun kata bisa terlontar karena Helera sudah 


lebih dulu menarik tangannya. 


Wanita itu terus berjalan sehingga tak dapat 
ditanyakan alasan dirinya diseret masuk ke 


dalam pesawat. Namun, tetap diikuti Helera. 


Delvoro kira sesampainya mereka di kursi 
penumpang, wanita itu akan bicara. Namun, 


tidak seperti ekspektasi dipikirkannya. 
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Dari raut diperlihatkan oleh Helera, sudah 
cukup jelas menampakkan wanita itu tengah 


jengkel. Menatapnya pun dengan kesal. 


Delvoro bertanya-tanya dulu di dalam hati, 
apa yang sebenarnya tengah dialami oleh Helera 


sampai bersikap begini. 


Namun, jika menduga-duga sendiri, Delvoro 
sedang merasa malas. Lebih baik, langsung saja 


dikonfirmasi pada Helera. 


Delvoro memulai aksi dengan membawa 
istrinya itu ke atas pangkuan. Dikira Helera akan 
menolak atau melawan. Tapi, malah diam dan 


beradu pandang dengannya. 
"Kau kenapa, Sayang?" 


Helera tidak menjawab cepat begitu saja. Ia 


diam hingga lima menit guna memantapkan diri 
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dan niatan guna mengungkapkan secara jujur 


apa yang tengah dirasakan. 
"Aku cemburu." Helera bicara tanpa ragu. 


"Interaksi kau lakukan dengan pilot wanita itu 
tadi, sangat akrab. Aku tidak cukup suka melihat 


kau begitu ke perempuan lain." 


"Aku yakin kau tidak ada perasaan khusus, 
tapi tetap saja aku cemburu. Aku tidak bisa 


mengendalikan. Dan ... Aku ini konyol." 


Helera langsung menutup mulut. Ia merasa 
sudah cukup mengeluarkan uneg-uneg akan apa 


yang mengganggu pikiran dan hati. 


Tinggal menunggu reaksi dari Delvoro. Bagi 


dirinya penting tahu tanggapan pria itu. 
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"Aku suka kau cemburu, Sayang. Tandanya 
kau mulai posesif padaku. Terus saja begitu. Aku 


tidak akan melarangnya." 


"Dan, aku harap kau bisa semakin mencintai 
aku, Helera. Karena, aku sangat mencintai 


dirimu, Sayang." 
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PARI 19 
— CEMBURU TERSISA — 
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Sejak pesawat mulai terbang, tidak tercipta 
obrolan panjang antara dirinya dan Helera. Sang 
istri paling hanya menjawab singkat saja, saat 


terlontar pertanyaan darinya. 


Perasaan Delvoro cukup campur aduk. Beri 
pengaruh juga pada ketenangannya. Tidak bisa 


menikmati dengan kegembiraan. 


Rasa paling mengganjal dalam diri Delvoro, 


yakni tentang kecemasan dan juga keraguan 
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akan mampu meluluhkan hati sang istri dengan 


segera karena cemburu wanita itu. 


Delvoro jelas tidak ingin Helera terlalu lama 


mendiaminya. Sungguh, tak menyenangkan. 


Perjalanan yang memakan waktu lumayan 
lama, akan terasa membosankan karena ia tak 


berinteraksi banyak dengan Helera. 


Tidak dapat bermanja-manjaan, menggoda, 
melempar ejekan, ataupun sekadar ciptakan 


obrolan yang ringan bersama sang istri. 


Delvoro sangat tak terbiasa dengan situasi 
canggung seperti ini. Apalagi, seharusnya 
mereka bermesraan karena akan berbulan 


madu. Justru prakara yang datang. 
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Memang, jika dipikirkan lewat akan sehat dan 
kelogisan tinggi, masalah mereka ini bisa dengan 


mudah untuk diselesaikan. 


Delvoro awalnya senang karena Helera bisa 
merasakan cemburu, ia berinteraksi cukup akrab 
bersama Grace. Lambat laun, malah menjadi 


problematika di antara mereka. 


"Mau ke mana, Sayang?" Langsung terluncur 
pertanyaan dari mulut Delvoro, kala mata yang 
perhatikan Helera secara saksama menangkap 


wanita itu bangun dari kursi. 
"Ke kamar mandi." 


Jawaban singkat dengan nada datar istrinya, 
membuat Delvoro spontan bereaksi lewat mulut 


yang tertutup dikerucutkan. 
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Padahal, sudah disusunnya sebuah kalimat 
godaan di dalam kepala. Namun, diputuskan 
untuk tidak mengeluarkan. Situasi sedang tak 


mendukung. Enggan dipaksakan. 
"Kau mau ikut tidak?" 


Delvoro membulatkan mata seketika. Ia tak 
menyangka Helera akan mengajaknya ikut serta. 


Entah, dengan tujuan apa. 


Namun, Delvoro tak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan yang telah diberikan. la harus 


menggunakan peluang sebaik mungkin. 


Seringaian nakal langsung dibentuk seraya 
bangun dari kursi. Kedua kaki melangkah cepat 


mendekat ke arah sang istri. 


Delvoro memberanikan diri merangkulkan 


salah satu tangan ke pinggang Helera. Telah 
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dipikirkan antisipasi kata-kata, andai saja nanti 


sang istri menolak sentuhannya. 
Ternyata tidak. 


Delvoro sangat bergembira, tentu saja. Ia pun 
siap melancarkan aksi selanjutnya yang sudah 


terpikirkan beberapa menit lalu. 
Ya, membopong Helera. 


Sang istri jelas terkejut dalam gendongannya 
akan aksi telah ia lakukan. Namun, Helera tidak 
menunjukkan perlawanan ataupun penolakan. 


Masih aman baginya. 


Tak lama perlu berjalan, mereka dapat tiba di 


kamar mandi. Lalu, masuk berdua. 


"Kita akan melakukan apa di sini, Sayang? 


Bercinta?" Delvoro sengaja memancing. 
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"Ide yang bagus, kita bermain di sini." 


"Aku mau pipis dulu. Bisakah kau turunkan 
aku sekarang juga?" Helera berupaya untuk 


mengalihkan topik bahasan. 


"Setelah kau pipis, kita akan bagaimana?" 


tanya Delvoro seraya mendirikan sang istri. 
"Kita lihat nanti." 


Tidak dibalas jawaban Helera. Namun, mata 
kian menatap lekat sosok sang istri dengan bara 


gairah yang membakar. 


Ingin ditunjukkan secara terang-terangan 
pada Helera bahwa dirinya sudah lumayan 


bernafsu. Dan, wanita itu pasti paham. 
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"Setelah kau pipis, kita bercinta bagaimana, 
Sayang?" Delvoro utarakan niatan dengan 


gamblang. Lebih baik berkata jujur. 


"Apa dengan bercinta, rasa cemburuku yang 


masih tersisa akan hilang?" 


Delvoro anggukan kepala dalam gerakan 


penuh keyakinan. "Tentu, Sayang." 


"Aku belum pernah gagal memuaskan kau 
selama kita bercinta bukan? Sekarang pun tidak 
akan, Sayang," ujar Delvoro sarat akan 


kepercayaan diri tinggi dan bangga. 


"Baiklah, lakukan sekarang saja. Aku bisa 


menunda pipis, setelah kita bercinta." 
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PARI 20 
— CURIGA HAMIL — 
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Penerbangan menuju Maldives, tentu sama 
panjangnya saat ke Afrika Selatan. Namun, 
untung tidak terjadi masalah dengan cuaca 


ataupun pesawat. Perjalanan pun lancar. 


Walau, rasa lelah cukup mendera dirinya, 
Helera tidak langsung pergi tidur saat tiba di 


resort mewah milik keluarga Styles. 
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Tak bisa diabaikannya pemandangan indah 
pantai yang mengelilingi resort. Apalagi, vila 


tempat menginap terletak di pinggiran. 


Suasana hati kurang bagus dapat sedikit jadi 
terobati dengan panorama pantai serta air laut 
yang begitu biru. Belum lagi, ombak di tepian 


tidak cukup besar. 


Helera ingin sekali berenang di pantai. Pasti 
akan menyegarkan. Apalagi, suhu udara di 


Maldives sekarang terbilang lumayan panas. 


Niatan jelas hendak direalisasikan, andai tak 
dibuat kesepakatan konyol dengan Delvoro tadi, 


saat berada di pesawat. 


Ya, melakukan hubungan seks di ranjang 
seharian dalam rangka pembuktian cinta besar 
pria itu padanya. 


161 


Memang, tidak dirasakan penyesalan sudah 
menyanggupi tantangan Delvoro. Hanya sebatas 


kekeliruan dalam memilih waktu. 


Sudah terlambat untuk mengubah. Helera 
pun pasrah mengikuti permainan Delvoro. Lagi 


pula, dirinya tidak akan rugi. 
"Sayang?" 


Mendengar panggilan sang suami dari balik 
pintu kamar mandi, maka Helera segera sudahi 
acara mencuci Wajahnya. Dipilih tak mandi 


karena nanti akan berkeringat. 
"Kau makan dulu, Sayang?" 


Helera langsung mendapatkan pertanyaan 
dari Delvoro, saat membuka pintu. Kepala 


digelengkan sebagai jawaban. 
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Tidak mampu diluncurkan kata dari mulut 
karena mendadak muncul rasa mual. Perut 
Helera bergejolak hebat untuk beberapa saat 


hingga tidak bisa berjalan. 


Apa yang dialaminya secara tiba-tiba, tentu 
saja mengundang kecurigaan Delvoro. Sang 


suami memandangnya keheranan. 


Namun, tetap sigap menunjukkan perhatian 
dengan cara merengkuh ke dalam pelukan. 


Helera nyaman berada di dekapan Delvoro. 
"Ada apa, Sayang? Kau kurang sehat?" 


Helera menggeleng pelan. Kepalanya sudah 
disandarkan di dada bidang sang suami yang 


tanpa sehelai kain pun tertutupi. 
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Masih bisa ditatap mata Delvoro. Dilihatnya 
jelas tatapan pria itu cukup khawatir. Hati 


Helera senang akan reaksi sang suami. 


"Aku tidak tahu pasti." Helera pun berikan 


jawaban yang jujur. Ia sendiri kebingungan. 


"Aku belum bisa menjelaskan bagaimana 
keadaanku, tapi aku harap kau tidak cemas 


berlebihan, ya." Helera meminta. 
"Kau serius, Sayang?" 


Sedetik selepas Delvoro selesaikan kalimat 
tanya, Helera menunjukkan tanggapan. la 
mengangguk mantap dan mengukir senyum. 


Ingin meyakinkan Delvoro, tentu saja. 


"Kalau aku nanti merasa tambah tidak beres 
dengan badanku, pasti aku akan beri tahu. 


Mungkin kita bisa pergi memeriksanya." 
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"Oke, Sayang. Kita bisa memanggil dokter ke 
sini. Aku punya kenalan lama. Dia seorang 


dokter umum. Kau akan aman, Helera." 


“Trims atas bantuanmu. Tapi, semoga tidak 


perlu sampai memanggil dokter." 


Bukan perkara cukup mudah untuk Helera 
mengartikan kondisi tubuhnya sekarang. Tak 


sedang sakit. Suhu tubuh pun normal. 


Hanya saja, ada perbedaan yang membuat 
Helera kurang nyaman dengan badannya. la 


masih asing akan kondisi seperti ini. 


Namun, saat kepeningan bertambah. Lantas, 
diikuti serangan rasa mual hebat hingga ingin 
muntah. Spontan saja, ia terpikirkan oleh 
ucapan Delvoro beberapa waktu lalu. 


"Apa aku hamil? Kenapa cepat sekali?" 
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"Ah, kenapa, Sayang?" 


Helera langsung menoleh ke sosok Delvoro 
yang baru saja mengajukan pertanyaan. Ia 
sendiri tak sadar sudah bergumam lumayan 


keras sehingga didengar sang suami. 


Tatapan Delvoro yang secara penuh terarah 
padanya, begitu jelas menunjukkan rasa 


penasaran. Ia berarti harus menjelaskan. 
"Aku penasaran soal suatu hal." 


"Apa itu, Sayang?" Delvoro dengan segera 


menanggapi. Tak paham ucapan Helera. 


"Soal apa kau penasaran? Bisa tolong kau 
jelaskan padaku dalam bahasa yang mudah 


untuk aku pahami, Sayang?" pinta Delvoro. 


"Maksudku tentang kehamilan." 
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"Apa menurutmu aku bisa hamil cepat? Aku 


seperti sedang merasakan tanda-tandanya." 


"Atau harus aku pastikan dengan memakai 


alat saja, ya?" Helera memutuskan. 


"Bisa, Sayang. Aku akan sangat senang, kalau 


kau mengandung calon pewaris untukku." 
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PARI 21 
— BERCINTA PAGI (21+) — 
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Delvoro mendekapnya terus sejak mereka 
naik ke atas ranjang. Helera pun bisa dengan 


segera mendapatkan rasa kantuknya. 


Namun, tidur tak yang lama. Helera mulai 
terjaga sekitar pukul lima lebih. Sekarang, waktu 


sudah tunjukkan jam tujuh pagi. 


Pikiran masih bergejolak. Tidak akan dapat 


hilang, sebelum ditemukan jawaban. 
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Dalam artian, Helera harus membuktikan dulu 


kecurigaannya soal kehamilan. 
Melakukan pengujian dengan alat testpack. 


Hal pertama yang harus diambil adalah 
beranjak bangun dan melepaskan dekapan 


Delvoro. Setelah itu, bergegas mandi. 


Tak mungkin pergi ke apotek dengan badan 


yang bau dan lengket oleh keringat. 


Rencana sudah tersusun matang memang di 
dalam kepala, namun Helera belum lakukan apa- 


apa. Masih di dekapan hangat Delvoro. 


Hingga beberapa menit kemudian, pria yang 
sudah berstatuskan sebagai suaminya itu 


bangun. Rengkuhan Delvoro merenggang. 


169 


Helera pun segera memusatkan atensi pada 
pria itu sembari menempatkan tangannya di 


rambut. Usapan-usapan halus dilakukan. 
"Hai." 


Helera mengukirkan senyuman yang lebih 


lebar. "Hai juga," balasnya pelan. 
"Kau sudah lama bangun, Sayang?" 


Helera mengangguk pelan. "Lumayan. Tapi, 


aku tidak cek jam berapa tepatnya bangun." 


Tepat setelah ucapan berakhir, Helera pun 
mendapatkan ciuman di bibir. la mulai 


membalas, walau dengan pelan. 


Pagutan Delvoro semula lembut, mulai jadi 
lebih cepat dan intens. Jenis ciuman yang 


mampu membuat gairah Helera bangkit. 
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Andai tidak teringat akan rencananya, maka 
pasti sudah dipancing dan diajak Delvoro untuk 


bercinta di pagi yang cerah ini. 


Helera pun berupaya menyudahi cumbuan 


sang suami. Ia mulai berhenti membalas. 


Barulah beberapa detik kemudian, bibir dan 
wajahnya mulai dijauhkan. Namun, tidak dengan 
tatapannya yang intens terpusat pada sosok 


menawan Delvoro. 
"Aku harus mengecek kehamilan." 


Empat patah kata dilontarkannya dengan 
nada mantap dan jelas, namun Delvoro seperti 


tidak bisa memahami. 


Pria itu pun mengernyitkan dahi. Kedua mata 
Delvoro memandangnya dengan sorot yang 


keheranan sekaligus bingung. 
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"Kau sudah hamil?" 


Helera menggeleng cepat. "Aku belum tahu 


apakah hamil atau tidak. Aku harus cek." 
"Nanti saja dicek bagaimana, Sayang?" 


Helera menaikkan alis. Kerutan pada kening 
muncul. "Kenapa begitu?" tanyanya untuk 


mengonfirmasi alasan yang jelas. 
"Aku ingin bercinta. Apalagi memang?" 


"Aku kira kau punya kegiatan penting yang 
kau mau aku ikut denganmu." Helera pun 


utarakan dugaan sempat hadir di kepala. 
"Hahaha. Bercinta juga penting bagiku." 


"Kau bersedia 'kan, Sayang?" Delvoro pun 


berupaya membujuk dalam nada mesra. 
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Ketika melihat sang istri hendak menjawab, 
maka segera dilakukan usaha supaya wanita itu 
bungkam dengan memberi ciuman lagi pada 


Helera. Bahkan, kian ganas dan cepat. 


Diambil posisi di atas sang istri. Lebih tepat, 
menempatkan diri antara kedua kaki Helera 


yang sudah dibuka dengan cukup lebar. 


"Ya, atau tidak, Sayang?" Delvoro putuskan 


untuk meminta persetujuan sang istri. 
"Va." 


Jawaban mantap dikeluarkan Helera. Lalu, ia 
menarik kepala Delvoro. Diarahkan ke bagian 
buah dadanya. Lebih tepat menuju salah satu 


payudaranya yang sudah keras. 


"Ahhh!" Helera pun berseru cukup kencang, 


menerima kuluman mulut Delvoro. 
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Sensasi nikmat tambah menyerangnya, saat 
sang suami mempercepat isapan di puting buah 


dadanya yang semakin tegang. 
Helera juga menggelinjang. 


"Ooohhh!" Dikeluarkan jeritan berikutnya 
lebih kencang, saat Delvoro sudah beraksi di 


organ intimnya dengan lidah dan mulut. 


Tubuh semakin bergetar karena sudah kian 
dekat akan orgasme pertama. Helera yakin 


kurang dari lima menit pasti menerjangnya. 


Apalagi, kecepatan Delvoro tambah tidak 
terkendali. Pria itu sudah sangat tahu cara 


mendatangkan klimaks untuknya. 


"Delvorooooo!" Helera berteriak keras, saat 


orgasme yang ditunggu, akhirnya datang. 
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Kepala Helera berputar-putar. la putuskan 
memejamkan mata agar kepeningan dapat 
diredakan. Namun, napasnya masih belum 


normal. Masih tersengal-sengal. 
"Siap ke tahap selanjutnya, Sayang?" 


Hanya bisa diberikan balasan dengan satu kali 
anggukan kecil. Tapi, tubuhnya sudah sangat 


siap menerima sang suami. 


Dan, Delvoro pun memenuhinya beberapa 
detik kemudian, dalam sekali hentakan yang 


kuat. Pria itu mengisinya secara sempurna. 


Untuk percintaan mereka kali ini, selain ingin 
klimaks luar biasa. Helera berharap, ia akan 


mendapat seorang bayi dari Delvoro. 
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PARI 22 
— POSITIF — 
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Air kencing yang diambil sekitar satu menit 
lalu dan telah berada ke dalam wadah, tak 
segera Helera masukkan dua buah alat testpack 


tengah dipegangnya. 


Justru diam saja dengan pikiran yang kian 
bergumul. Banyak hal muncul di dalam kepala, 


namun tidak ada solusi. 
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Yang tercipta hanyalah kepeningan tambah 
besar. Berpengaruh juga untuk perasaan Helera, 


menjadi semakin kacau. 


Namun, lamunan Helera seketika buyar, kala 


Delvoro masuk ke kamar mandi. 


Matanya membulat dikarenakan melihat pria 
itu dalam kondisi telanjang. Tidak ada pakaian 


apa pun yang menutupi. 


Helera lalu menaikkan tatapan. Enggan lama 
memerhatikan bukti gairah Delvoro yang 


tampak tegang. Ia akan ikut bergairah. 


Beberapa detik kemudian, Helera pun telah 
memindahkan atensi karena jika semakin lama 


melihat, maka tak bisa berpikir jernih. 


"Sayang ...," 
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Panggilan mesra diloloskan Delvoro, sudah 
jelas tidak dapat Helera baikan. Ia pun harus 


kembali memusatkan perhatian ke pria itu. 


Saat mata mereka berdua baru bersitatap, 


Helera mendapatkan pelukan dari Delvoro. 
"Aku ingin mandi." 


Helera terkekeh menanggapi ucapan pria itu 
yang dialunkan dengan nada mesra, tepat di 


telinga kirinya. la merasa geli dan senang. 


Tentu saja, tiga patah kata yang dilontarkan 
Delvoro, bermakna sedikit berbeda untuk 


Helera. Ada maksud tersembunyi. 


"Mandi bersamamu, Sayang." 
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Tanpa perlu bertanya atau mengonfirmasi 
lebih lengkap, Helera sudah mendapatkan 


jawaban seperti yang dipikirkannya. 


Dekapan dieratkan di tubuh kekar Delvoro 
lebih dulu. Baru kemudian, diberi respons lewat 


anggukan kepala. 


"Tapi tunggu sebentar." Helera segera saja 


berujar, saat merasa Delvoro mulai beraksi. 


Sudah jelas, ucapannya langsung membuat 
sang suami menghentikan cumbuan yang baru 


dilakukan di lehernya. 


Delvoro lalu memandang dengan sorot mata 


bertanya-tanya. Helera pun jadi tertawa. 


Ditangkupkan kedua tangan di pipi kiri dan 
kanan sang suami. Kemudian, dilakukannya 


Usapan-usapan yang halus. 
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"Mandi maksudmu itu kita akan bercinta di 
bawah shower bukan, Sayang?"  Dilontarkan 


pertanyaan dengan nada menggoda. 
"Haha. Bukan, Sayang. Bukan di shower." 


Delvoro menambah lebih lebar lagi seringai 
sembari mengencangkan pelukan. Matanya tak 


henti terpusat ke sosok cantik Helera. 


Lalu, wajahnya didekatkan. Bibir mereka 
nyaris saja bersentuhan. Usaha untuk tidak 


melumat merupakan hal sulit dilakukan. 
"Memang kau mau kita bercinta di mana?" 
"Di bathub, di wastafel, di jendela." 


Helera tidak bisa menahan kekehan tawanya 
karena jawaban Delvoro. Jelas juga merasa geli 


akan cara pria itu berbicara. 


180 


Ingin diberikan tanggapan, namun tak dapat 


karena Delvoro mencumbunya. 


Segera dibalas. Bahkan, dengan cepat bisa 


hanyut dalam ciuman membara Delvoro. 


Namun kemudian, Helera tiba-tiba teringat 


akan kegiatan yang tadi tengah dilakukan. 
Benar, mengecek kehamilan. 


Helera pun segera menghentikan cumbuan 
Delvoro. Memundurkan wajah dan badan. 
Aksinya sudah pastinya mengundang rasa curiga 


dari sang suami. 
"Ada apa, Sayang?" 


Helera hanya terkekeh sembari kepalanya 
digelengkan. Tidak dikatakan apa-apa. Lalu, 


melepas dekapan dari sang suami. 


181 


Helera menyudahi juga acara bersitatapnya 
dengan Delvoro. Kini, atensi sudah terpusat 


pada alat-alat testpack di wastafel. 


Degupan jantung Helera berpacu dengan 
kencang. Sangat gugup akan hasil hendak 


diterima sebentar lagi. 
"Hei, Sayang. Ada apa?" 


Helera tak berfokus pada pertanyaan yang 
dilontarkan oleh Delvoro. Tidak merasakan juga 


dekapan hangat dan erat pria itu. 


Mata secara keseluruhan terpusat pada tiga 
buah testpack yang sudah dipegang. Detakan 


jantung semakin kencang saja. 


Semua menunjukkan tulisan POSITIF. 
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Tidak hanya kekagetan menyerang Helera 
begitu besar. Perasaan lain juga hadir dalam 


dada sehingga campur aduk. 


Namun, yang paling membuncah yakni rasa 
senang. Siapa pun pasti akan bahagia ketika 


mendapatkan hasil seperti diperolehnya. 
"Bagaimana, Sayang?" 


Helera langsung menoleh ke sosok Delvoro. 


Kemudian, dipeluknya erat sang suami. 


Kepala diangkat supaya bisa melihat dengan 
jelas pria itu. Senyuman dipamerkan lebar. 


Mengekspresikan kegembiraannya. 
"Aku hamil, Sayang." 


"Selamat, Istriku. Terima kasih, ya." 
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PARI 23 


— INGI SENTUHAN SUAMI 
(21+) — 
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Untuk memastikan kehamilan Helera secara 
medis, Delvoro mendatangkan dokter ke resort 


guna memeriksa kondisi sang istri. 


Bukan soal sulit melakukan hal tersebut jika 
bisa membayar dengan harga tinggi. la pun akan 
rela mengeluarkan banyak uang demi bisa 


memberikan yang terbaik bagi Helera. 
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Selama pemeriksaan berlangsung, Delvoro 


dibelenggu perasaan yang tak menentu. 


Antara senang, khawatir, was-was, dan juga 
antusias. Bercampur menjadi satu. Mampu 


mendebarkan kencang jantungnya. 


Delvoro berupaya memahami diri. Mencari 
tahu alasan kenapa dialaminya terjangan 


perasaan yang seperti ini. 


Tak lama untuk mendapatkan jawaban. Dan, 
tidak Delvoro jadikan sebagai beban. la pun 


yakin akan bisa mengontrolnya. 


Ingin difokuskan konsentrasi pada Helera saja. 
Sang istri tengah hamil. la harus lebih ekstra 


perhatian dan mengurus Helera. 
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Memang, kondisi kehamilan sang istri tak ada 
masalah. Calon anak mereka dikatakan dokter 


berkembang sehat di dalam rahim. 


Walaupun begitu, Delvoro tetap mempunyai 
komitmen kuat menjaga Helera dengan baik 


hingga waktu bersalin nanti telah tiba. 


Memikirkan bagaimana dirinya akan segera 
menjadi orangtua, menambah rasa asing lagi 


pada diri Delvoro. Namun juga semangat. 


Tentu, bukan perkara mudah menyandang 
status tersebut. Tanggung jawab yang besar 
sudah menunggunya. Siap atau tidak, jalan lain 


tak ada sebagai penghindaran peran. 


"Sampai kapankah kau mau terus mencium 
perutku? Kau tidak lihat air liurmu sudah banyak 
membasahi perutku, Sayang?" 
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Delvoro terkekeh geli mendengar keluhan 
Helera. Dan, lebih merasa malu akan apa yang 


tengah dirinya sedang lakukan. 


Tampak tidak biasa. Namun, sangat disukai 
momen mendaratkan mulutnya di setiap bagian 


permukaan perut Helera. 


Ada sensasi yang tak dapat Delvoro ungkap 
lewat kata-kata, namun dengan tindakan sudah 


jelas mampu diperlihatkan. 


"Bisakah kau pindahkan ke areal yang lain, 


Sayang? Jangan terlalu lama di sini saja." 
"Apa, Sayang? Kau ingin aku ke mana?" 


"Kenapa kau tumben tidak peka?" Helera 


menyindir karena mendadak kesal. 
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"Kau sungguh tidak tahu apa yang harus kau 


lakukan terhadapku, Delv?" 


Andai kepalanya tak diangkat oleh Helera, 
maka kegiatannya mencium perut wanita itu 


enggan untuk dihentikan. 


Kini, mata mereka sudah saling bersitatap. 
Mudah memaknai tatapan sang istri. Kedua 
manik wanita itu bersinar akan bara gairah. 


Tingkat hasrat seksual Helera tengah tinggi. 


Dan, Delvoro menyeringai, saat kepalanya 


digelengkan. "Aku rasa tidak, Sayang." 


"Maukah kau katakan padaku, apa yang aku 


mesti lakukan untuk memuaskanmu?" 


Sudah jelas pertanyaannya tak benar-benar 
keluar karena tidak tahu, hanya bagian dari 


strategi merayu dan menggoda Helera. 
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Reaksi sang istri yang memutar bola mata, 
tanda bahwa sedang kesal, merupakan 


pemandangan menyenangkan dinikmati. 


"Katakan, Sayang. Akan aku lakukan," ujar 


Delvoro dengan nada semakin mesra. 


"Payudaraku membutuhkan sentuhan dari 


kau, Suamiku. Jadi, lakukan sekarang." 
"Hahahaha." 


Delvoro tidak bisa untuk mencegah dirinya 
tertawa karena permintaan Helera. Tapi, ia 


dengan cepat berusaha menghilangkan. 


Suasana hati sang istri sedang kurang bagus 
saat ini. Dan, jika ia menertawakan, maka sangat 
besar kemungkinan Helera akan jadi tambah 


mengambek serta jengkel. 
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Berpengaruh juga pada bisa batalnya apa 
yang diminta Helera. Jelas saja, Delvoro tak 


menginginkan hal tersebut terjadi. 
Lalu, diputuskan segera melakukan. 


Pertama, ditangkup kedua tangannya pada 
masing-masing buah dada Helera. Lantas, ia 


meremas-remas dengan penuh kekuatan. 


Dilanjut menggunakan lidah serta mulut 
memanjakan payudara sang istri bergantian. 


Kuluman dan hisapan dilakukan bergiliran. 


Setelah mendengar Helera melenguh, maka 
disimpulkan bahwa wanita itu sudah puas akan 


apa yang dirinya berikan. 


"Di mana aku harus menyentuh lagi, Istriku? 


Katakan, Sayang. Akan aku lakukan." 
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"Kau tahu di mana. Jangan bertanya terus. 


Aku tidak bisa berkonsentrasi." 


Sembari terkekeh, Delvoro pun anggukan 
kepala. Lalu, menurunkan menuju ke organ 


intim sang istri. Target selanjutnya. 


Setelah tiba pangkal paha Helera, Delvoro 
segera beraksi. Masih digunakan jari, lidah, serta 
mulut untuk memanjakan selubung hangat 


istrinya. Berikan wanita itu klimaks. 


Delvoro yakin bisa membawakan Helera 


orgasme yang hebat dan disukai sang istri. 


191 


PARI 24 


— KESAL TAPI SAYANG 
(21+) — 
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Rencana bulan madu di Maldives yang sejak 
awal sudah disepakati selama dua minggu, tak 
bisa direalisasikan karena Helera mau segera 


pulang. Balik ke Seattle. 


Sebagai suami yang baik, Delvoro menurut 
saja. Apalagi, sang istri tengah hamil. Walau, ia 


masih begitu ingin berlibur. 
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Pekerjaan yang padat setiap harinya sebagai 
CEO, kerap membuat Delvoro jenuh. Tidak 


jarang juga menciptakan rasa stres. 


Namun, saat teringat kembali pada tanggung 
jawab yang harus dipikul, maka Delvoro 


berupaya bersikap lebih profesional. 


Pengendalian mental dan pikiran pun juga 
dilakukan, menghindari peningkatan kadar rasa 


lelah otaknya yang sudah bekerja keras. 


"Bagaimana dengan pakaianku ini? Apakah 


sudah terlihat sebagai sekretaris seksi?" 


Delvoro jelas saja akan langsung menaruh 
atensi pada sosok sang istri, walau ada pesan 


dari salah satu staf harus dibalas. 
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Apa pun urusan yang menyangkut Helera, 
pasti akan diutamakan. Wanita itu adalah 


prioritasnya saat berada di rumah. 


Cukup hanya dengan waktu lima detik saja 
bagi Delvoro mengamati penampilan dari 
Helera, hingga menciptakan penilaian yang tidak 


cukup menyenangkan. 


"Pilih pakaian lain, Sayang. Blouse dan rok 
merah ketat selutut pilihanmu tidak bagus." 


Delvoro sengaja pedas berkomentar. 


"Kau bilang tidak bagus? Padahal, bagiku 


semua ini seksi. Aku suka memakainya." 


"Itulah yang menjadi masalah." Delvoro pun 
segera menjawab. Intonasinya meninggi akibat 


rasa jengkel mulai muncul. 
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"Kalau kau berpenampilan seksi, akan ada 


banyak pria yang tertarik padamu, Sayang." 


Tanpa menunggu respons dari Helera atas 
protesnya, Delvoro berjalan ke arah salah satu 


lemari guna mencari dress. 


Delvoro menemukan dengan cepat. Dipilih 
secara sembarang tanpa melihat warna atau 
model. Yang terpenting panjang dan tidak 


menampakkan lekuk tubuh indah Helera. 


"Bagaimana jika ini saja, Sayang?" Delvoro 
bukan menyarankan, namun menyuruh sang 


istri menerima pilihannya. 


"Ini kebesaran di badanku, Delv. Aku rasa aku 


akan terlihat pendek memakainya." 


Delvoro menyeringai. Lalu, kepalanya pun 


digeleng-gelengkan. Sementara, jarak yang 
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tersisa di antaranya dan Helera semakin 


dipangkas hingga mereka begitu dekat. 


"Kau akan bagus memakainya, Sayang. Tidak 


terlihat pendek bagiku. Kau tetap seksi." 
"Aku tidak mau. Aku tidak suka, Delv." 


Helera delikan mata. Hendak ditunjukkan 
kejengkelan atas ketidaksetujuan akan saran 
sang suami. Tentu, dengan harapan Delvoro 


peka dan tak memaksanya terus. 


"Kau mau memakai pakaian lebih pendek? 


Kemeja pas di badan dan juga rok selutut?" 


Helera menggeleng. Menampik dugaan dari 
sang suami yang tidak sesuai isi pikirannya. Ia 
jelas kurang suka dituduh. Padahal, sama sekali 


tidak begitu keinginannya. 
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"Bukan." Helera menjawab mantap dan juga 


tegas. Ekspresi dibuatnya serius. 


"Aku tidak akan memakai yang terlalu seksi 


karena aku tahu, kau tidak suka, Delv." 


"Iya, aku memang tidak suka, Sayang. Aku 


menyarankan kau pakaian ini." 


Helera menggeleng kuat-kuat dengan rasa 


jengkel kian besar. "Tapi, aku tidak suka." 
"Kau terlihat cantik memakainya, Sayang." 


Kembali kepala digelengkan oleh Helera. Ia 
akan menunjukkan ketidaksetujuan secara 


terang-terangan agar Delvoro mengerti. 


Tentu, pria itu harus menerima protesnya dan 
tidak memaksakan kehendak. Tak ada istilah 


kalah bagi Helera. 
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"Bagiku kurang modis." Diloloskan kalimat 


jawaban dengan nada cukup ketus. 
"Tidak, Sayang. Sudah kubilang kau cantik." 


Ingin dikeluarkan bantahan. Tapi, Helera 
sudah kalah dibanding kecepatan Delvoro dalam 


mencumbunya tepat di bagian bibir. 


Lewat cumbuan yang dilakukan oleh sang 
suami, Helera bisa tahu jika Delvoro tengah 


berupaya membuatnya berhenti kesal. 


Sempat dikira mereka berdua hanya akan 


berciuman. Tapi ternyata, akan lebih lagi. 


Helera bisa membuat kesimpulan demikian 
karena Delvoro mengangkat tubuhnya. Jelas ada 


tujuan pasti sang suami melakukan. 
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Tak berapa lama, Helera merasakan dirinya 
mendapat di kasur. Jadi, semakin besar pula 
keyakinannya akan ada percintaan di antara 


mereka. Ia tak ada pilihan selain mengikuti. 


Berhubungan seks kapan pun dengan sang 


suami suka dilakukannya. 


Dan, ditengah ciuman mereka yang tambah 
membara, Helera tetap sadar ketika Delvoro 


memasukinya. Selalu tepat memenuhinya. 


Helera pun tak kuasa untuk tidak melenguh, 
kala sang suami mulai bergerak dalam tempo 


yang cukup cepat. Ia menikmati. 


Desahan mungkin akan semakin kencang 
dikeluarkan nanti, tatkala mencapai puncak 


percintaan yang dahsyat dengan Delvoro. 
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"Jangan kesal lagi, ya, Sayang. Uhmm, kau 


boleh memakai pakaian apa pun kau mau." 


Helera terkekeh pelan. "Iya, aku tidak akan 


kesal lagi," jawabnya dengan suara mantap. 
"Trims sudah menger--" 


Tak bisa dilanjutkan kalimat karena dirinya 


mencapai orgasme yang hebat. 
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PARI 25 
— CEMBURU DELVORO — 
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"Bagaimana bisa kau bekerja di perusahaan 


suamimu sendiri sebagai sekretaris?" 


Pertanyaan dari Fransel Styles, ingin sekali 
Helera jawab. Namun, ia masih mengunyah 
buah anggur. Jadi, baru bisa dikeluarkannya 


balasan pada sang mantan jika telah ditelan. 


"Kenapa tidak, Kakakku? Aku malah senang 


istriku bisa menjadi sekretarisku." 
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"Aku bisa bertemu istriku setiap waktu di 
kantor. Kami berdua pun bisa bermesraan, 


kapanpun kami inginkan." 


Helera kalah cepat dari Delvoro dalam beri 
jawaban. Padahal, sudah disiapkan kalimat. Tak 


ada kesempatan baginya lagi. 


Melihat bagaimana cara sang suami dalam 
memberi jawaban, Helera bisa merasakan nyata 
kecemburuan Delvoro. Sangat nyata terlihat dari 


ekspresi garang pria itu. 
"Aku jadi iri dengan kalian berdua." 


"Kau iri? Cepatlah mencari pasangan. Kau ajak 


dia berkencan. Lalu, menikah." 


"Bisa memiliki istri yang kau cintai, lebih 
bagus dibanding terlibat satu malam panas 


dengan wanita-wanita kenalan di bar." 
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"Kau benar juga. Apalagi, bisa punya istri 


cantik seperti Helera Styles bukan?" 


Celotehan tanggapan sang mantan kekasih, 
membagi konsentrasi Helera. Kini, ditatap juga 
Fransel. la pun disuguhkan senyuman yang 


menunjukkan persahabatan kental. 


Memang, hubungan dengan sang mantan 
kekasih tidak ada masalah, sejak mereka 


memutuskan mengakhiri kisah asmara. 


Sampai kini, komunikasi antaranya dan juga 
Fransel bagus. Hanya jarang dilakukan. Tak 
mungkin dirinya menelepon pria itu untuk 


sekadar saling bertukar kabar. 


Hari ini pun bertemu karena Fransel punya 
kepentingan dengan Delvoro. Datang ke kantor 
untuk mendiskusikan proyek. 
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"Tentu saja seperti istriku. Tidak sembarang 
pria mendapatkan Helera. Termasuk, kau yang 


gagal mengajak dia menikah." 


"Hahaha. Iya, anggap aku tidak seberuntung 


kau, Adik Sepupuku. Kau yang menang." 


Delvoro menyeringai bangga. Sementara, 
dadanya agak panas. Api cemburu berkobar 
cukup ganas dalam dirinya. Walau, sebatas 


beradu kata-kata dengan Fransel. 


"Urusan kita sudah selesai. Kau juga tidak 
mau makan siang di sini. Apa kau akan pergi 


sekarang?" Delvoro bicara dengan santai. 


"Hahah. Iya. Aku akan pergi sekarang. Aku 
tidak mau mengganggu acara makan siang kau 


dan Helera. Harus kalian berdua saja." 
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Tak terlontar kalimat balasan dari Delvoro, 
atas jawaban Fransel untuk pertanyaannya yang 
sedikit berbau sarkasme tadi. Hanya kepalanya 


diangguk-anggukan. 


"Sungguh aku ingin merasakan kebahagiaan 


sepertimu, Delv. Tapi, mustahil, ya?" 


Ucapan sang kakak sepupu mengandung hal 
tersembunyi bagi Delvoro. la tidak mampu 


mengartikan makna yang tersirat. 


Namun, Delvoro juga tidak bisa enyahkan rasa 
ingin tahunya begitu saja. la pun segera bangun 


dari posisi duduknya yang nyaman. 


Lalu, didekati Fransel. Namun, Delvoro tak 
benar-benar ditiadakannya jarak di antara 


mereka. Masih ada sejengkal. 
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"Aku tidak dapat mengerti apa yang sudah 
kau katakan. Tapi, semoga kau tidak sedang 


berusaha membuatku menjadi marah." 
"Ada apa, Bung?" 


Delvoro kira lewat gestur tubuh dan tatapan 
tajam yang diperlihatkan ke Fransel, dalam 
usaha menunjukkan ketidaksukaan. Tapi, sang 


kakak sepupu kurang menangkap. 


"Kau belum paham?" Delvoro pun bertanya 


dengan nada yang menantang. 
"Bicaralah jelas, Adikku." 


Delvoro mengangguk. Sekali saja. Masih ia 
pandangi kakak sepupunya dengan sorot mata 


tidak bersahabat sedikit pun. 
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Kontrak akan Fransel yang menyeringai dan 
lebih menunjukkan sikap santai. Tapi, hal 


tersebut membuat Delvoro kurang suka. 


"Aku harap kau bisa melupakan perasaanmu 
pada Helera. Cukupi persaingan kita sampai di 


sini saja." Delvoro berkata mantap. 


"Aku yang menang mendapatkan dia. Kami 


berdua sekarang juga sudah menikah." 


Delvoro berhenti sebentar untuk melihat 
ekspresi dan reaksi dari Fransel, atas semua 


peringatan serta ajakan damainya. 


Tidak tampak perubahan pada raut mimik 
kakak sepupunya itu. Delvoro pun mengira jika 


Fransel akan menunjukkan kekesalan. 
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Ternyata, dugaannya salah besar. Malahan 
sang saudara sepupu tertawa. Seakan apa yang 


disampaikan tak berpengaruh. 


Delvoro sedikit kaget, saat Fransel tiba-tiba 


saja menepuk bahunya. Lalu, dirangkul. 


"Aku senang kau hidup bahagia dengan dia. 


Aku tidak akan mengganggu kalian." 


"Aku rasa Helera cuma mencintaimu, Delv." 
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PARI 26 
— OBAT CEMBURU (21+) — 
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"Mau ke mana kau, Sayang?" 


Helera berhenti melangkah. Padahal, sudah 


cukup dekat jarak dengan kamar mandi. 


Lalu, badan dibalikkan supaya bisa melihat 
sang suami yang baru melontarkan kalimat 


tanya untuknya. Tentu, akan disahuti. 


"Kau tidak dengar apa perintahku tadi?" 
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Sudah Delvoro luncurkan pertanyaan lagi. 
Yang tadi saja belum sempat Helera berikan 


tanggapan. Padahal, sudah ada jawaban. 


Namun, saat memerhatikan dengan lebih 
saksama ekspresi sang suami. Helera dapat 
segera menarik kesimpulan jika Delvoro masih 


belum bisa hilangkan kecemburuan. 


"Jangan kemana-mana, Sayang. Naik cepat ke 
ranjang. Kau harus menerima hukuman dariku. 


Tidak ada alasan apa pun." 


Helera terkekeh. Padahal, gaya bicara serta 
raut wajah Delvoro begitu serius. Kedua mata 


pria itu turut mendelik. 


Namun, tidak memberi kesan yang seram 
sedikit pun untuk Helera. Ia justru ingin tertawa. 
Walau, harus ditahan. 
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Tak mau dibuat suasana hati Delvoro kian 
buruk jika dirinya meremehkan ucapan pria itu. 
Bagaimana pun juga, ia pernah alami cemburu 


berat juga pada Delvoro. 


Mau tidak mau, harus berupaya dipahami 
perasaan sang suami. Tentu saja, ia juga harus 


mengabulkan permintaan pria itu. 
"Sayang ...," Helera memanggil lembut. 
"Kenapa?" 


Helera tambah mengembangkan senyuman, 
walau mendapatkan respons yang lumayan 
ketus dengan jawaban sangat singkat. Tak akan 


marah atau kesal soal sikap Delvoro. 


"Aku langsung naik ke ranjang? Atau aku 


harus membuka semua pakaian dulu?" 
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Dibuat Delvoro semakin mendekat dengan 
dirinya. Jarak yang tersisa hingga akhirnya 
sampai sejengkal saja. la pun jatuh dalam 


rengkuhan sang suami yang posesif. 


"Bagaimana, Sayang? Aku harus lakukan apa 


dulu? Buka semua pakaianku, 'kan?" 


"Kau mau membantuku?" Helera meminta 


dengan nada suara dialunkan manja. 


"Sudah menjadi tugasku melucuti jenis baju 
atau celana apa pun yang menutupi tubuh 


indahmu, Sayang. Jangan ragukan aku." 


Helera menyerah sekarang. Gelakan keluar 
dari mulutnya dengan kencang. Tak peduli akan 


bagaimana reaksi dari Delvoro. 
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Seraya tertawa, Helera melangkah mundur ke 
belakang guna menciptakan ruang agar Delvoro 


mudah melakukan aksi. 
Ya, melepas pakaiannya. 


Jelas sang suami sangat paham. Tak dibuang 


lebih banyak waktu hanya memandangnya. 


Tangan-tangan Delvoro bergerak dengan 
lincah dan cekatan, usaha membuka kemeja 


serta rok tengah dikenakannya. 


Seperti biasa, dihabiskan waktu yang kurang 
dari satu menit untuk membuatnya tanpa 


sehelai benang pun. Telanjang bulat. 
"Akan aku gendong saja kau ke kasur." 


Helera dengan senang hati dibopong oleh 


sang suami ke tempat tidur. la suka setiap kali 
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Delvoro menggunakan cara bridal style untuk 


menggendongnya. 


Beberapa detik kemudian, Helera pun sudah 
berbaring nyaman di ranjang. Delvoro juga telah 


mengambil posisi menindih. 
"Tidak ada pemanasan. Oke, Sayang?" 


"Aku sudah sangat butuh seks untuk dapat 
meredakan rasa panas di dadaku." Delvoro 
mencoba menjelaskan agar tak ada salah paham 


di antaranya dan sang istri. 


"Aku tidak apa-apa tanpa pemanasan. Kau 


bisa langsung, Delv. Lakukan apa maumu." 


"Tapi, kau tidak boleh kasar dan memuaskan 
dirimu saja. Aku akan menendang kau nanti. 


Dan, kau akan merasakan mastrubasi." 
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Helera langsung berhenti mendelik, setelah 
menyelesaikan ucapannya. la ganti dengan 


senyuman paling lebar bisa ditunjukkan. 


Kedua tangan sudah menangkup wajah sang 
suami. Dilakukan usapan-usapan yang halus 


dengan jemari-jemarinya. 


"Delv ...," Disebut nama panggilan dari sang 


suami dalam nada begitu mesra. 
“Apa, Sayang?" 


"Kau percaya aku hanya akan mencintaimu 


saja, bukan? Aku berprinsip begitu." 


“Tidak akan ada pria lain yang mengisi hati 
dan pikiranku, selain kau, Suamiku." Helera 


berucap mantap. Sangat meyakinkan. 
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"Kau harus kendalikan kecemburuan pada 


dirimu. Oke?" Helera lalu meminta. 
"Baik, Sayang. Aku akan mencoba." 


"Aku juga sangat mencintaimu. Aku selalu 
takut kau akan berpaling ke pria lain. Tapi, aku 


percaya kau akan menjaga cinta kita." 


Selepas berucap, Delvoro mencium tepat di 
bibir Helera agar sang istri tak bisa loloskan 


balasan. Lalu, Delvoro memasuki Helera. 


Langsung saja bergerak dalam tempo yang 
cepat, namun tidak membuat sang istri jadi 
kesakitan. Justru Helera akan menikmati dan 


mendapatkan klimaks yang hebat. 
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PARI 27 


— MELAHIRKAN — 
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Tepat di usia kehamilan Helera tiga puluh 


delapan minggu, persalinan dilakukan. 


Melahirkan dengan operasi dipilih, kondisi 
Helera tak memungkinkan untuk mengikuti 


proses persalinan secara normal. 


Operasi berjalan lancar. Helera melahirkan 
seorang bayi laki-laki dengan selamat dan sehat. 


Tentunya, juga tampan. 
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Sama seperti kebanyakan wanita yang baru 
menjadi seorang ibu, Helera pun senang bukan 
main. Ditunjukkan lewat rasa haru dengan 


linangan air mata yang deras. 


Helera sudah menangis sejak pertama kali 
memeluk bayi laki-lakinya. Sosok mungil yang 


sudah begitu didambakannya. 


Hingga pindah ke kamar perawatan pun, 
Helera masih dilingkupi oleh perasaan haru. 


Suasana hatinya belum bisa dikendalikan. 


Sangat merasa bahagia dan juga bersyukur, 


tapi diungkapnya lewat tangisan. 


Senyum memang dikembangkan di wajah, 
ditengah deraian air mata yang semakin deras 


dikeluarkannya. 
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Helera pun tidak peduli jika akan dinilai terlalu 
cengeng ataupun berlebihan, dalam 


menghadapi situasi pasca melahirkan. 


Hanya ingin menunjukkan secara jujur dan 
apa adanya, reaksi atas kelahiran dari bayi 
pertama yang telah berbulan-bulan tumbuh 


dengan sehat di rahimnya. 


Helera pun merasa tidak hanya seorang diri 
yang begitu bahagia. Namun juga, sang suami. 


Tidak mungkin Delvoro tak senang. 


Cara menunjukkan saja yang berbeda. Tidak 
mungkin pria itu akan menangis sepertinya. 


Delvoro lebih bisa mengendalikan diri. 


Walau, keharuan besar masih menyelimuti 
Helera. Namun, ia tetap memerhatikan sang 
suami, saat sudah masuk ke ruangan inap. 
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Delvoro senantiasa mendampinginya. Tidak 
pernah berada jauh darinya. Bahkan, sejak 


operasi sesar dimulai. 


Helera teringat jelas, bagaimana genggaman 
tangan Delvoro yang begitu erat sepanjang 


persalinan berlangsung. 


Tentu, dalam usaha sang suami memberikan 
dukungan dan juga semangat pada dirinya 


melahirkan putra pertama mereka. 


Hal tersebut jadi salah satu penguat untuk 
Helera. Ditengah, kegugupan dan kecemasan 


melanda selama operasi berjalan. 


Belum sempat Helera ucapkan rasa terima 
kasih pada sang suami. Bagaimana pun juga, 
Delvoro berperan penting memengaruhi 
dorongan psikologis yang baik baginya. 
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"Bolehkah aku menggendong anak kita?" 


Helera langsung mendapatkan pertanyaan 
dalam nada canda, saat baru memandang ke 
arah Delvoro. Sang suami duduk di kursi dekat 


dengan ranjang pasien. 
"Dia masih menyusui, Sayang." 


"Masih berapa lama? Aku tidak sabar mau 


menggendong bayi tampan kita." 
"Sepuluh menit lagi, Sayang. Tidak lama." 


"Benar sepuluh menit? Aku akan hitung dari 


sekarang. Tidak boleh waktunya, ya." 


Helera terkekeh melihat antusiasme Delvoro 
yang besar. Mata sang suami memancarkan 


dengan nyata kebahagiaan pria itu. 
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Senyuman mengembang di wajah menawan 
Delvoro juga. Helera senang melihat sang suami 


berekspresi. Ia ikut bersemangat. 


Rasa lelah selepas melahirkan sudah hilang 
secara perlahan. Walau, masih diperlukan tidur 


untuk memulihkan tenaga. 
"Sayang ...," 


"Hm?" Helera segera menanggapi. la hanya 
menaikkan alis karena masih memandang 


Delvoro dengan tatapan yang lekat. 
"Terima kasih banyak, ya." 


Helera mengangguk cepat. la sudah paham ke 
arah mana pembicaraan Delvoro. Meski, 
terlontar empat patah kata saja. Dan, sang 


suami mengucapkan dengan begitu tulus. 
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"Sudah menjadi tugasku, Sayang. Tapi, aku 
akan tambah senang, kalau kau memberiku 


hadiah." Helera pun berguyon. 


"Kau mau apa? Katakan saja, Sayang. Akan 


kau dapatkan hadiah apa pun kau inginkan." 


Helera terkekeh. Keluar dengan refleks dari 


mulut karena lucu akan tanggapan Delvoro. 


Sang suami bicara dengan percaya diri. Tapi, 
tidak ada indikasi pria itu tengah berusaha untuk 


menyombongkan kekayaan. 
"Mau apa, Sayang?" 
"Rumah? Saham? Hotel? Mobil? Perhiasan? 


Atau yang lain? Tinggal bilang padaku." 


"Aishh, kau seperti bos sejati." Helera beri 


komentar dalam nada canda kental. 
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"Hahaha. Kau lupa aku ini memang seorang 


CEO? Kau juga istri dari bos besar." 


Helera belum bisa berhenti tertawa. Baginya 
menyenangkan bertukar canda dengan sang 
suami. Sisi humoris Delvoro tidak pernah gagal 


untuk menghibur dirinya. 
"Kau mau hadiah apa, Sayang?" 
"Bukan barang." Helera bicara mantap. 


"Aku cuma mau kau selalu mencintaiku dan 
anak kita, Sayang. Kita berdua harus bangun 


keluarga kecil yang bahagia." 
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PARI 28 


— SEKS SELALU BERGAIRAH 
(21+) — 
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Helera membaringkan pelan bayi laki-laki 
kecilnya di dalam boks. Enggan membuat sang 
buah hati merasa terganggu dengan 


gerakannya. Tentu, usaha Helera berhasil. 


Sebuah kecupan kilat didaratkan di kening 
George Styles. Kemudian, diusap-usapnya 


rambut tipis sang putra. 
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"Selamat tidur, Sayang." Helera berucap 


begitu pelan. Namun, penuh makna. 


Tangan kanannya masih digunakan untuk 
membelai rambut sang putra. Afeksi seperti ini 
sudah berulang kali Helera lakukan sepanjang 


hari. 


Tentu, guna menunjukkan rasa sayangnya 
yang besar. Telah menjadi kebiasaan. Harus 


setiap hari dilakukannya. 


"Semoga kau bermimpi indah, Putraku," ujar 


Helera masih dengan suara lembutnya. 


"Pulas tidur, ya, Sayang." Kembali diloloskan 


kalimatnya. Volume sudah semakin kecil. 


Belum dipindahkan tangan dari rambut sang 


putra. Belaian-belaian tak Helera hentikan juga. 
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Sungguh menyenangkan baginya untuk lakukan 


kegiatan semacam ini. 


Namun, tak lama kemudian, Helera rasakan 
keanehan. Seperti seseorang tengah ada di 


belakangnya. Entah siapa, ia tidak tahu. 


Helera ingin mengabaikan saja. Tapi, gagal 
saat punggungnya disentuh. la juga jelas 


terkejut dan merinding seketika. 
"Astag--" 


Delvoro bergerak cepat dengan membekap 
mulut sang istri menggunakan tangan agar 


Helera tidak sampai berteriak. 


Lalu, Delvoro membalikkan badan istrinya 
agar mereka berdua dapat saling berdiri 


berhadap-hadapan. 
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Delvoro langsung melakukan kontak mata 
dengan Helera. Ingin beri tahu sang istri jika 


dirinya yang ada di hadapan wanita itu. 


Butuh waktu hampir satu menit bagi Helera 
untuk membuang rasa terkejut. Detakan jantung 
pun perlahan kembali ke degupan normal, 


sebelum mendapatkan kekagetan. 


Beberapa detik kemudian, barulah mulut 
Helera terbebas dari bungkaman tangan 


Delvoro. Ia pun tidak segera bersuara. 


Justru menikmati dekapan hangat suaminya 
yang baru saja dilakukan. Helera pun lekas 


lingkarkan kedua tangan di tubuh Delvoro. 


Tak dilakukan pergerakan apa-apa, ketika 


sang suami semakin mendekatkan wajah. 
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Helera nyaris memejamkan mata, sebab ia 
mengira Delvoro akan menciumnya. Namun 


tidak begitu. Malah ingin berkata sesuatu. 


"Kau kaget tadi, Sayang? Maafkan aku. Tadi 


aku tidak sengaja ingin melakukannya." 
"Sungguh." Delvoro mempertegas. 
"Jangan marah padaku, ya? Maafkan aku." 


Helera jelas tidak tahan untuk tak tertawa 
melihat ekspresi Delvoro. Namun, tidak bisa 


kencang dan lama dikeluarkan. 


Tak boleh sampai dibuat bayi kecil mereka 
bangun ataupun menangis. Tapi, menahan 


gelakan bukan perkara mudah. 
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Baginya sudah tentu menggemaskan raut 
wajah memelas yang tengah ditunjukkan sang 


suami. Timbul keinginan mengerjai. 


"Kalau aku marah, kau akan lakukan apa, 
Suamiku?" bisik Helera mesra pada telinga 


kanan Delvoro. Lalu, dipeluk pria itu. 


"Hmm, aku akan membuat kau tersiksa oleh 


sentuhan dariku, tapi tidak ada klimaks." 


Delvoro langsung menunjukkan aksi yang 
dimaksud dalam ucapannya. Ia memulai dengan 


menggendong Helera ke kasur. 


Setelah mendaratkan mulus sang istri di atas 
tempat tidur. Delvoro melanjutkan aksinya 


dengan melepas pakaian tidur Helera. 


Seringaian puas pun muncul beberapa detik 


kemudian di wajahnya. Reaksi senang sebab 
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melihat tubuh indah sang istri tidak dibalut oleh 


bra maupun celana dalam. 


"Undangan yang manis, Sayang." Delvoro 


bicara dengan suara berat karena bernafsu. 


Seringaian ditambah lebar lagi. Ditunjukkan 
pada sang istri seperkian detik saja. Delvoro 


sudah tidak sabar ingin menyentuh Helera. 


Dimulainya dari ciuman membara di bibir 
sampai lima menit. Lalu, mencecap-cecap leher 


Helera guna berikan rangsangan. 


Tentu, tidak akan cukup. Harus menyasar 


kedua buah dada wanita itu juga. 


Seperti biasa, digunakan lidah serta mulut 
untuk memanjakan payudara-payudara sang 


istri. Lalu, dilanjut ke organ intim Helera. 
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Setelah membuat wanita itu meraih klimaks. 
Delvoro segera melakukan penyatuan. Tak bisa 
ditahan lebih lama gelora hasratnya yang sudah 


membutuhkan pelepasan. 


Akan diciptakan orgasme dashyat dengan 


sang istri. Mereka pasti sama-sama puas. 
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PARI 29 


— RENCANA BAYI BARU 
(21+) — 


kkkkkkkkxk 


"Georgeeee!" Helera berseru kencang dan 
bersemangat, saat melihat putra kecilnya 


berusia satu tahun di seberang telepon. 
Ya, tengah dilakukan panggilan video. 


Sang buah hati masih berada di New York 
bersama kedua orangtuanya. Sudah hampir satu 


minggu George pergi menginap. 
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Rasa rindu Helera tentu begitu besar pada 
putra kecilnya. Apalagi, ia tak bisa menyusul 


karena pekerjaan menumpuk di kantor. 


Delvoro mendapatkan banyak proyek yang 
pengerjaannya bersamaan. Jadi, beban pun 


bertambah juta berkali-kali lipat. 
"Mamaaaa!" 


Helera terkikik senang melihat antusiasme 
George dalam menyapanya. Ekspresi sang buah 
hati yang begitu riang, mampu beri energi 


tambahan untuk Helera sendiri. 


Padahal, sepuluh menit lalu, yakni sebelum 
menghubungi George, Helera merasa cukup 


lelah secara fisik maupun pikiran. 


Kini, berkurang drastis. 
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"Hallooo, Georgeee!" 


Helera otomatis terenyak mendengar seruan 
kencang sang suami menyapa anak mereka. 
Entah, sudah sejak kapan pria itu berada di 


sampingnya, Helera sama sekali tak sadar. 


Mereka berdua lantas melakukan obrolan 
menyenangkan dengan George. Mulai dari 


menanyakan kegiatan dilakukan balita itu. 


Lalu, makanan apa saja yang sudah George 
santap. Putra mereka tambah gemuk karena 
suka mengemil. Entah, roti atau snack. Balita itu 


bukan pemilih makanan. 


Helera menikmati momen bersama George, 
walau hanya lewat panggilan video. Namun, 
harus segera disudahi karena orangtuanya akan 
mengajak sang putra untuk tidur. 


235 


Dengan terpaksa, Helera mengakhiri. Meski, 
rasa rindu pada George belum sepenuhnya 
terpenuhi. Sampai bisa bertemu dengan sang 


buah hati, baru kerinduan terobati. 
"Aku heran, Sayang." 


Helera segera menolehkan kepala ke arah 
Delvoro yang membuat dirinya penasaran akan 
apa baru dikatakan. Ia pun mengernyit saat 


sudah beradu pandang dengan pria itu. 


"Apa yang membuat kau keheranan?" tanya 


Helera karena merasa penasaran. 
"Tentang George." 


"Kenapa dengan putra kita?" Helera berikan 


tanggapan yang cepat. Kian ingin tahu. 
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"Aku kira dia lebih banyak mirip dengan kau 
dibanding aku, padahal George adalah anak laki- 


laki. Aku heran kenapa bisa begitu." 


Helera tak segera menunjukkan tanggapan. Ia 
memikirkan ulang kata demi kata yang 


dilontarkan oleh sang suami. 


Dalam usahanya supaya dapat mengartikan 
dengan baik. Tidak ada kesalahan berikan 


pemahaman serta merespons nantinya. 
"Sayang ...," 


"Iya?" sahut Helera segera, atas panggilan 


dari Delvoro. Masih ditatap lekat pria itu. 
"Aku mau anak lagi." 


"Kali ini, harus lebih banyak mirip dengan 


diriku, dibandingkan kau, Sayang." 
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Delvoro menambah seringai, senang melihat 
reaksi terkejut sang istri yang ditunjukkan 


dengan ekspresi melongo. 


Tampak lucu. Walau, tidak mengurangi aura 
cantik serta menawan yang memang sudah 


melekat kuat pada diri Helera bagi Delvoro. 


"Kau setuju 'kan, Sayang? George kita beri 


adik segera, rasanya tidak masalah." 


Sedetik kemudian, Delvoro sudah meraih 
tengkuk sang istri. la menarik cukup kuat agar 


bisa mempertemukan bibir mereka. 


Setelah menyatu, langsung dipagut. Gerakan 
yang lembut saja. Namun, akan tetap dapat 


memancing gairah dari Helera. 
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Dan, tak lama bagi Delvoro mendapat reaksi 
sang istri. Dicium balik dengan intensitas yang 


menunjukkan wanita itu berhasrat. 


Delvoro sangat yakin jika tak akan mungkin 
salah mengartikan. Ia sudah jelas berencana 
untuk melanjutkan dengan sentuhan yang lebih 


intim dan juga menggelora lagi. 
Namun, ciuman lebih dulu dihentikan. 


"Anak kedua bagaimana, Sayang?" Delvoro 
bertanya ulang. Kali ini, ingin didapatkan 


jawaban dari sang istri, tentunya. 
"Baiklah. Anak kedua." 


Delvoro menyeringai lebar. Tawa diloloskan 
dengan cukup kencang. Menunjukkan rasa 


senang atas jawaban sang istri. 
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Dicium cepat Helera kembali. Sementara, 
kedua tangan bergerak lincah membuka pakaian 


yang melekat di badan istrinya itu. 
Lalu, akan dibuat Helera telanjang. 


Dalam waktu tak sampai lima menit, sudah 
berhasil dibuat semua kain menyingkir. Dan kini, 
bagian-bagian tubuh Helera yang sensitif pun 


sudah terlihat semua. 


Delvoro semakin tak sabar untuk memulai 
permainan panas dan mendapatkan klimaks 


hebat dari percintaan membara mereka. 
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PARTI 30 


— ENDING — 
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"Bagaimana, Sayang? Enak tidak?" Helera 
semangat bertanya mengenai rasa dari 


makanannya pada George. 


Sang putra yang berusia delapan belas bulan 
tentu sudah memahami kata-katanya, walau 


untuk menjawab tak bisa dengan berbicara. 


Senyuman menggemaskan yang dipamerkan 
George, sudah cukup menjadi balasan bagus 


untuk Helera dapatkan. Ia senang. 
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Lalu, rasa bangga juga menyelimuti Helera 
karena sudah berhasil membuat sarapan yang 


lezat untuk buah hatinya. 


Tinggal menunggu pendapat dari Delvoro 
saja. Namun, ia tetap yakin jika sang suami pasti 


akan menikmati makanannya. 


Delvoro sangat jarang tidak suka dengan apa 
pun yang dimasaknya. Tak suka juga dalam 
mengeluh, saat mungkin cita rasa makanan 


buatannya tak selezat chef-chef profesional. 


Sikap Delvoro yang menghargai cara dirinya 
tunjukkan kasih sayang dengan memasak, tentu 
menumbuhkan rasa cinta semakin besar dan 


dalam pada pria itu. 


Bertahun-tahun membina kehidupan rumah 
tangga dengan Delvoro, semakin kuatkan juga 
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komitmen Helera bahwa sisa hidupnya akan 


dihabiskan bersama pria itu seorang. 


"Sayanggg!" 


Tak hanya seruan kencang dialunkan oleh 
suara sang suami yang begitu dikenalinya, tapi 


juga rengkuhan pria itu dari belakang. 


Helera menolak mengakui bahwa terlalu 
hanyut dalam pikiran sendiri, sehingga tidak 
sadar akan kedatangan Delvoro di ruang makan. 


Apalagi, di dekatnya. 


"Bagaimana bisa, Sayang? Aku tidak percaya. 


Kau sedang tidak bercanda, bukan?" 


"Soal apa?" Helera yang balik bertanya, saat 
sudah berdiri berhadap-hadapan dengan sang 


suami. la belum bisa mengerti situasi. 
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"Isi amplop ini, Sayang. Aku menemukannya 


di meja riasmu tadi. Tidak sengaja." 


"Hasilnya benar bukan? Tidak kau lakukan 


untuk mengerjaiku saja, Sayang?" 


Helera terkekeh sembari menggeleng. "Aku 


tidak bisa memanipulasi hasil dokter." 


"Untuk apa juga aku mengerjai kau, hmm? 


Hari ini bukan ulang tahunmu, Suamiku." 


Tepat setelah selesaikan jawaban, didapat 
pelukan dari Delvoro. Tidak cukup kencang, 


namun terasa lumayan erat juga. 


Helera pun segera membalas. Merengkuh 
tubuh kekar sang suami dengan penuh rasa 


damba dan juga kenyamanan. 


“Terima kasih, Sayang." 
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"Aku sangat senang kita akan punya anak lagi. 


Aku sama sekali tidak terpikir." 


Sembari masih melingkarkan kedua tangan 
pada Delvoro, Helera mendongak agar bisa 


melihat ekspresi sang suami. 


Ikut ditunjukkan senyum lebar, seperti yang 
dilakukan sang suami. Binaran bahagia pun 


terpancar nyata di sepasang mata pria itu. 
"Kau sangat senang, ya?" 


"Iya, Sayang. Sangat senang. Aku pikir aku 
mau dikerjai. Hampir saja aku mau berikan kau 


hukuman sebagai balasan." 


Sang suami bicara apa adanya, tak berniat 
berguyon. Namun, terdengar bak candaan di 
kedua telinga Helera. Membuatnya tertawa. 


Terhibur akan percakapan ringan mereka. 
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"Untuk apa aku mengerjai kau, Sayang? Aku 


lebih suka menggoda kau secara langsung." 


Delvoro menyeringai sembari mempererat 
dekapan. Bukti gairahnya seketika menjadi 
menegang karena efek gesekan dilakukan oleh 


sang istri pada tubuh mereka. 


"Kau akan menggoda bagaimana, Sayang? 


Apa kau bisa mencontohkan sekarang?" 
"Tidak bisa. Nanti malam saja, Suamiku." 


Delvoro segera tunjukkan bentuk protesnya 
dengan memanyunkan bibir. la pun turut 
memamerkan ekspresi cemberut. Yakin jika 


aktingnya cukup mumpuni. 


"Kenapa begitu? Aku menginginkan dirimu 


sekarang, Sayang." Delvoro juga merajuk. 
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"Kau sendiri tadi yang memancingku. Mana 


mungkin, aku tidak tergiur dan tergoda." 


"Waktumu sampai jam sembilan nanti untuk 


anak kita, bukan aku. Kau tidak lupa, 'kan?" 


Delvoro mengikuti arah pandang sang istri ke 
buah hati mereka. Lalu, Helera melepas pelukan 


dan menjauhkan diri. 


Delvoro pun harus rela tidak memenuhi 
kebutuhan biologis. Enggan memaksa sang istri 


jika Helera tak terlalu bergairah. 


Namun, nanti malam, nafsunya harus dapat 
dituntaskan dengan permainan yang panas. 
Walau, tidak bisa seganas biasanya karena 


Helera sedang hamil muda, saat ini. 
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